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       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektivitas antara model 
pembelajatan WEE dengan strategi QSH dan model pembelajaran konvensional 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik, perbedaan 
antara peserta didik dengan self regulation tinggi, sedang dan rendah terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik, dan interaksi antara 
model pembelajaran dan self regulation terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik. Penelitian ini dilakukan di SMA N 14 Bandar Lampung 
pada tahun ajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah Quasy Experimental 
Design dengan populasi seluruh kelas X MIA berjumlah 218 peserta didik. Kelas 
sampel yang digunakan sebanyak dua kelas dengan pengambilan kelas sampel 
menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah tes pemahaman konsep dan angket self regulation. 
Pengujian hipotesis menggunakan anava dua jalan dengan taraf signifikansi 5% 
diperoleh hasil sebagai berikut:                                sehingga 
    ditolak,                                sehingga     ditolak dan               
                                 sehingga      diterima. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa: (1) model pembelajaran 
WEE dengan strategi QSH lebih efektif daripada model pembelajaran 
konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
(2) terdapat perbedaan antara peserta didik dengan self regulation tinggi, sedang 
dan rendah terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
Pemahaman konsep matematis peserta didik dengan self regulation tinggi lebih 
baik dari peserta didik dengan self regulation sedang dan rendah, sedangkan tidak 
terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara peserta 
didik dengan self regulation sedang dan rendah. (3) tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dan self regulation terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran WEE, Strategi QSH, Self Regulation, 
















“And when It is said to be “standing” then stand, surely Allah will raise the 





“Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
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A. Latar Belakang Masalah 
       Dewasa ini era modernisasi kian meluas ke seluruh penjuru dunia sehingga 
mengakibatkan munculnya berbagai macam perkembangan di segala bidang, 
termasuk di bidang pendidikan. Seperti yang kita ketahui pendidikan memegang 
peranan penting sebagai salah satu sarana menciptakan sumber daya-sumber daya 
manusia yang berkompeten dan berkualitas untuk masa depan. Pendidikan juga 
merupakan pilar utama untuk mencapai tujuan pembangunan suatu bangsa. 
Seperti tujuan pembangunan negara Republik Indonesia yang tercantum pada 
Pembukaan UUD 1945 alinea 4, yaitu: 
“Melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, 
dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, 
dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 
perdamaian abadi dan keadilan sosial.”1 
 
       Artinya pembangunan suatu bangsa tidak hanya terpusat pada kepuasan 
lahiriah semata seperti sandang, pangan, papan, dan kesehatan masyarakat. Tidak 
pula terpusat kepada kepuasan batiniyah semata seperti pendidikan, rasa aman, 
bebas mengeluarkan pendapat yang bertanggung jawab dan rasa keadilan, 
melainkan antara kedua tujuan pembangunan tersebut haruslah berjalan seimbang. 
Maka disinilah diperlukannya sumber daya manusia yang berkompeten dan 
berkualitas untuk mencapai tujuan pembangunan tersebut. 
                                                             
1





       Kehidupan berbangsa dan bernegara telah diatur oleh Allah SWT dalam          
Al-Qur‟an surat At-Taubah ayat 122, yang berbunyi: 
                            
                    
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.”2 
 
       Ayat ini menjelaskan tentang pembagian wilayah kerja manusia dalam 
mengelola suatu Negara. Negara selain memiliki angkatan perang (militer), juga 
harus memiliki ilmuan yang cerdas dan juga ulama yang alim, sehingga mereka 
dapat memberikan peringatan berupa pengajaran kepada generasi penerus bangsa. 
Ayat ini juga memperingatkan kepada manusia untuk memperdalam ilmu 
pengetahuan. Begitu pentingnya bagi manusia untuk menuntut ilmu seperti firman 
Allah SWT dalam surat Az-Zumar ayat 9 berikut ini: 
                               
                          
Artinya : “(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, 
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang 
yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.”3 
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Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Semarang: CV. 
Asy-Syifa‟). h.164.  
3
Ibid., h.367.  
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       Cara memperoleh pelajaran seperti yang dimaksud pada ayat tersebut adalah 
melalui pendidikan. Istilah pendidikan sudah tidak asing lagi dalam kehidupan 
masyarakat khususnya di Indonesia. Pada dasarnya pendidikan merupakan bagian 
dari kebudayaan dan peradaban manusia yang terus berkembang, oleh karena itu 
pendidikan tidak akan pernah selesai sepanjang masih ada kehidupan manusia di 
dunia ini. Beberapa ahli telah mengemukakan pendapat mengenai pengertian 
pendidikan itu sendiri. Secara esensial terdapat kesatuan unsur atau faktor yang 
terdapat didalamnya, yaitu bahwa pengertian pendidikan adalah suatu proses 
bimbingan, tuntunan atau pimpinan yang didalamnya mengandung unsur-unsur 
seperti pendidik, anak didik, tujuan dan sebagainya.
4
 
       Berbicara mengenai pendidikan yang melibatkan pendidik dan anak didik 
yang terlintas adalah pendidikan formal yang didapat dari sekolah. Pendidikan 
formal di Indonesia meliputi beberapa jenjang dan tingkatan yaitu jenjang dasar, 
menengah pertama, menengah atas dan perguruan tinggi. Banyak pelajaran yang 
bisa didapatkan melalui proses belajar mengajar di sekolah baik dari segi sosial, 
religi maupun akademis. Perintah untuk belajar itu sendiri telah ditunjukan dalam 
Al-Qur‟an melalui firman Allah SWT sebagai berikut: 
          
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan” (QS. 
Al-„Alaq: 1)5 
                                                             
4
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2013), h.5  
5
Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Semarang: CV. 
Asy-Syifa‟). h.479.  
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       Salah satu pelajaran atau ilmu pengetahuan yang didapat dari sekolah 
diantaranya adalah ilmu matematika. Matematika merupakan ilmu dasar dari ilmu 
pengetahuan (bassic of science) yang berkembang pesat di dunia. Dalam kamus 
bahasa Indonesia, matematika diartikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan 
antar bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian 
masalah mengenai bilangan.
6
 Menguasai matematika tidak hanya diukur dari 
kepandaian peserta didik dalam berhitung, akan tetapi dilihat juga dari 
kemampuan peserta didik dalam memahami suatu konsep matematika sehingga 
dapat menentukan langkah-langkah apa saja yang harus mereka lakukan dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Selanjutnya kemampuan 
pemahaman konsep matematis inilah yang menjadi salah satu tujuan dalam 
pembelajaran matematika. 
       Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, maka pemahaman 
konsep adalah salah satu kecakapan matematis yang harus dikuasai dalam 
pembelajaran matematika. Pemahaman konsep adalah kemampuan menyerap dan 
memahami ide-ide matematika secara menyeluruh dan fungsional.
7
 Penjelasan 
tersebut menunjukkan betapa pentingnya peran kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik dalam keberhasilan pembelajaran matematika. Telah 
dilakukan observasi awal melalui wawancara singkat dengan pendidik mata 
pelajaran matematika kelas X SMA N 14 Bandar Lampung, ibu Rina Sari, S.Pd. 
                                                             
6
Ali Hamzah & Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo, 2016), h.48 
7
Karunia Eka Lestari & M. Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 
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Berikut ini adalah tabel hasil Ulangan Harian Matematika peserta didik kelas X 
SMA N 14 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019: 
Tabel 1.1 





30 ≤ x < 70 70 ≤ x ≤ 100 
1. X MIA 1 17 15 32 
2. X MIA 2 15 15 30 
3. X MIA 3 25 7 32 
4. X MIA 4 12 18 30 
5. X MIA 5 15 17 32 
6. X MIA 6 12 20 32 
7. X MIA 7 9 21 30 
Jumlah 105 113 218 
Sumber: Dokumentasi Pendidik 
 
       Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat masih banyak peserta didik tidak 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) pada ulangan harian 
matematika. Menurut ibu Rina Sari, S.Pd salah satu penyebab rendahnya hasil 
belajar ini adalah kurangnya pemahaman konsep matematis peserta didik. Hal ini 
dapat dilihat dari respon peserta didik saat proses pembelajaran. Menurut ibu 
Rina, peserta didik sering mengalami kesulitan jika diberikan soal yang berbeda 
dari yang biasa mereka temui. Beberapa peserta didik juga tidak dapat 
menjelaskan kembali apa yang telah dijelaskan sebelumnya.  
       Ibu Rina menambahkan, selama ini beliau menerapkan model pembelajaran 
konvensional dengan menggunakan metode ceramah dan sesekali melakukan 
diskusi kelompok, serta pemberian tugas. Diskusi kelompok hanya dilakukan 
pada materi tertentu bergantung pada tingkat kesulitan materinya dengan 
memberikan bahan ajar beserta soal-soal latihan yang selanjutnya akan diamati 
oleh peserta didik secara berkelompok. Namun yang sering terjadi kebanyakan 
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peserta didik masih mengalami kesulitan dan kebingungan dalam proses 
pembelajaran yang seperti ini. Tidak adanya pembagian tugas yang jelas antar 
anggota kelompok dapat membuat diskusi tidak berjalan efektif, sehingga 
menyebabkan tidak semua anggota kelompok dapat memahami materi tersebut. 
Selain itu, dalam proses pembelajaran yang mandiri seperti ini peserta didik 
membutuhkan arahan-arahan yang lebih jelas, langkah-langkah apa saja yang 
harus mereka lakukan demi tercapainya tujuan pembelajaran. 
       Melihat kondisi pembelajaran yang seperti ini, penulis berusaha menerapkan 
model pembelajaran WEE (Wondering, Exploring and Explaining) pada proses 
pembelajaran matematika. Hal ini merupakan salah satu alternatif pemilihan 
model pembelajaran untuk memaksimalkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis serta mendapat respon positif dari peserta didik. Menurut penelitian 
terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Thomas Anderson menunjukkan bahwa 
model pembelajaran WEE  dapat mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, 
mengajukan pertanyaan dan menganalisis jawaban.8 Melalui langkah-lamgkah 
yang jelas pada model pembelajaran WEE, peserta didik dapat memahami dan 
menjelaskan kembali konsep-konsep matematika yang telah mereka baca 
sebelumnya.   
       Penulis juga melakukan wawancara singkat dengan beberapa peserta didik 
kelas X SMA N 14 Bandar Lampung dan diketahui bahwa menurut pandangan 
mereka matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami. Peserta didik 
mengaku sering mengalami kesulitan dalam memahami pokok bahasan yang 
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Thomas H Anderson et al.,”Integrating Reading and Science Education : On Developing and 
Evaluating WEE Science,” Journal of Curriculum Studies, Vol. 29, No. 6, (2013). h.732. 
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sedang diajarkan. Hal ini mengakibatkan mereka kesulitan dalam mengerjakan 
soal yang bervariasi dan juga kesulitan untuk memasuki pokok bahasan yang baru 
karena kurang memahami pokok bahasan yang sebelumnya. Peserta didik juga 
mengaku kurang berani mengungkapkan ketidakpahamannya ini kepada pendidik 
di kelas, dengan alasan malu sehingga mereka lebih memilih bertanya kepada 
temannya. Saat pemberian tugas berupa soal latihan, kebanyakan peserta didik 
lebih memilih menyalin pekerjaan temannya yang lebih pintar daripada berusaha 
mengerjakannya sendiri. Hal ini menyebabkan peserta didik menjadi malas 
mengikuti pembelajaran matematika, karena mereka menganggap akan lebih 
mudah untuk menyalin pekerjaan milik temannya.  
       Melihat masalah yang dialami oleh peserta didik ini, penulis menggunakan 
strategi QSH (Question Student Have) untuk mengatasinya. Strategi QSH 
merupakan salah satu cara untuk mendapatkan partisipasi peserta didik melalui 
pertanyaan dalam bentuk tulisan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Intan Dwi Permatasari, hasil belajar peserta didik dengan strategi QSH lebih 
baik daripada peserta didik yang tidak diberi strategi QSH baik penilaian secara 
kognitif, afektif maupun psikomotoriknya.
9
 Aktifnya peserta didik dalam proses 
pembelajaran diharapkan mampu memaksimalkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik. 
       Banyak faktor yang turut mempengaruhi keberhasilan maupun kegagalan 
peserta didik dalam menjalani pembelajaran di sekolah. Secara umum, ada 2 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik yaitu faktor eksternal dan 
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faktor internal. Faktor eksternal adalah faktor dari luar diri peserta didik seperti 
lingkungan keluarga, lingkungan teman-teman dan lingkungan sekolah, 
sedangkan faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 
salah satunya adalah regulasi diri (Self Regulation). Peserta didik harus memiliki 
kemampuan untuk mengatur dan mengenali dirinya sendiri dalam proses 
pembelajaran, setidaknya peserta didik lebih tahu apa-apa yang disukai dan yang 
tidak disukainya, apa kekurangan dan kelebihan yang ada pada dirinya, dan tujuan 
atau target apa yang harus dicapai dalam pembelajaran tersebut. Kemampuan 
peserta didik mengatur dan mengenali dirinya sendiri ini disebut dengan self 
regulation.   
       Self regulation merupakan kemampuan memonitor, meregulasi, mengontrol 
aspek kognisi, motivasi dan perilaku diri sendiri dalam belajar.
10
 Menurut 
penelitian yang telah dilakukan oleh Dede Salim Nahdi, self regulation memiliki 
pengaruh besar terhadap keberhasilan peserta didik dalam belajar.
11
 Berdasarkan 
uraian masalah-masalah tersebut peneliti tergerak untuk mengadakan penelitian 
mengenai: “Efektivitas Model Pembelajaran WEE (Wondering, Exploring and 
Explaining) dengan Strategi QSH (Question Student Have) Terhadap Pemahaman 
Konsep Matematis Ditinjau dari Self Regulation Peserta Didik Kelas X SMA N 14 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019”. 
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B. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah pada penelitian 
ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Nilai Ulangan Harian Matematika di kelas X tergolong rendah. 
2. Model pembelajaran yang digunakan tidak memberikan arahan kepada 
peserta didik melalui langkah-langkah yang jelas sehingga menyebabkan 
peserta didik mengalami kesulitan dan kebingungan pada saat proses 
pembelajaran. 
3. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah. 
4. Keberanian peserta didik untuk mengajukan pertanyaan kepada pendidik mata 
pelajaran terkait materi yang kurang mereka pahami masih rendah. 
5. Kurangnya kesadaran peserta didik untuk mengatur strategi dan 
mengendalikan dirinya sendiri dalam proses pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
       Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi masalah pada hal-
hal berikut: 
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model WEE dengan strategi 
QSH. 
2. Kemampuan kognitif yang diamati adalah kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik. 
3. Self regulation peserta didik. 
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4. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X MIA SMA N 14 Bandar 
Lampung. 
 
D. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka masalah 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah model pembelajaran WEE dengan strategi QSH lebih efektif 
dibandingkan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik? 
2. Apakah terdapat perbedaan antara peserta didik yang memiliki tingkat self 
regulation tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran WEE dengan strategi 
QSH dan self regulation terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik? 
 
E. Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Mengetahui apakah model pembelajaran WEE dengan strategi QSH lebih 
efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik. 
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2. Mengetahui apakah terdapat perbedaan antara peserta didik yang memiliki 
tingkat self regulation tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik. 
3. Mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran WEE 
dengan strategi QSH dan self regulation terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik. 
 
F. Manfaat Penelitian 
      Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritik 
a. Memberikan pemahaman jelas kepada pendidik dan calon pendidik 
tentang model pembelajaran WEE dengan strategi QSH dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
b. Sebagai pedoman untuk mengembangkan penelitian yang menggunakan 
model pembelajaran WEE  dengan strategi QSH. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik  
Peserta didik memperoleh pengalaman baru cara belajar matematika yang 
lebih efektif, menarik dan menyenangkan serta memperoleh pemahaman 
konsep. Dengan menggunakan model pembelajaran WEE peserta didik 
mampu mengungkapkan pendapat dan gagasannya sendiri dan dapat 




b. Bagi Guru 
Adanya inovasi model pembelajaran matematika dari penelitian yang 
menitikberatkan penerapan model pembelajaran WEE dengan strategi 
QSH yang ditinjau dari self regulation peserta didik. Dengan adanya 
penelitian ini maka diperoleh pengalaman mengajar matematika dengan 
model pembelajaran yang efektif dan tidak membosankan. 
c. Bagi Sekolah 
Diperoleh inovasi pembelajaran dengan menggunakan model WEE 
dengan strategi QSH yang ditinjau dari self regulation peserta didik. 
Model pembelajaran ini juga sebagai bahan meningkatkan kualitas 
akademik peserta didik khususnya pada pelajaran matematika. 
 
G. Ruang Lingkup 
      Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut: 
1. Objek Penelitian 
Efektivitas model pembelajaran WEE dengan strategi QSH terhadap 
pemahaman konsep matematis ditinjau dari self regulation peserta didik. 
2. Subjek Penelitian 
Peserta didik kelas X SMA N 14 Bandar Lampung 
3. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMA N 14 Bandar Lampung 
4. Waktu Penelitian 




H. Definisi Operasional 
      Definisi yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Efektivitas adalah tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau 
usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.  
2. Model pembelajaran adalah seperangkat prosedur berurutan yang digunakan 
dalam interaksi antara peserta didik, pendidik dan sumber belajar untuk 
mencapai tujuan belajar  
3. Model pembelajaran WEE (Wondering, Exploring And Explaining) adalah 
model pembelajaran yang pelaksanaannya meliputi tiga tahap yaitu 
Wondering, Exploring dan Explaining dengan tujuan untuk memaksimalkan 
pemahaman konsep matematis peserta didik. 
4. Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan oleh guru dalam 
menjelasakan suatu komponen materi dengan berdasarkan karakteristik 
peserta didiknya. 
5. Strategi QSH (Question Student Have) adalah strategi belajar yang digunakan 
untuk menarik respon peserta didik melalui pertanyaan tertulis yang diberikan 
dengan tujuan untuk memaksimalkan pemahaman konsep  matematis peserta 
didik. 
6. Model pembelajaran WEE dengan strategi QSH adalah penggabungan antara 
model pembelajaran WEE dengan strategi QSH yang dilakukan sebagai salah 




7. Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan permasalahan matematika dan dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari serta dapat menjelaskan 
kembali suatu konsep matematika tersebut baik dalam bentuk lisan maupun 
tulisan. 
8. Self regulation adalah kemampuan individu peserta didik dalam mengatur 
strategi dan mengendalikan diri dalam belajar untuk menciptakan kondisi 




  LANDASAN TEORI  
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
       Model adalah kerangka konseptual yang akan digunakan sebagai pedoman 
dan acuan untuk suatu kegiatan.
1
 Kemudian menurut Sunhaji, pembelajaran 
adalah aktifitas interaksi edukatif antara guru dengan peserta didik dengan 
didasari oleh adanya tujuan baik berupa pengetahuan, sikap maupun ketrampilan.
2
 
Memilih model yang tepat perlu diperhatikan relevansinya dengan pencapaian 
tujuan pembelajaran. Model pembelajaran harus diterapkan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik karena setiap model pembelajaran memiliki tujuan, 
prinsip dan tekanan yang berbeda-beda. Model pembelajaran adalah suatu pola 
interaksi antara peserta didik dan guru di dalam kelas yang terdiri dari strategi, 
pendekatan, metode dan teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran di kelas.
3
 
       Berdasarkan uraian tersebut, maka yang dimaksud model pembelajaran dalam 
penelitian ini adalah seperangkat prosedur berurutan yang digunakan dalam 
interaksi antara peserta didik, pendidik dan sumber belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. Terdapat berbagai model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh 
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pendidik di dalam kelas. Model pembelajaran yang akan digunakan pada 
penelitian ini adalah model pembelajaran WEE (Wondering, Exploring and 
Explaining).  
2. Model Pembelajaran WEE  
a. Pengertian Model Pembelajaran WEE 
      Model pembelajaran WEE adalah salah satu jenis model pembelajaran 
kooperatif. Menurut Scot, pembelajaran kooperatif adalah suatu proses penciptaan 
lingkungan pembelajaran kelas yang memungkinkan peserta didik bekerja sama 
dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen.
4
 Belajar dalam kelompok 
heterogen dapat membuat proses belajar lebih efektif karena adanya diskusi teman 
sejawat. Sedangkan Thomas Anderson, dalam jurnalnya mengemukakan 
pengertian model pembelajaran WEE adalah sebagai berikut: 
“WEE science was our product. It is a reading/science programme designed 
to promote minds-on-science through reading and other activities 
(Wondering, Exploring and Explaining).”5 
 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa model WEE adalah model pembelajaran 
yang dirancang untuk mengembangkan pemikiran peserta didik melalui kegiatan 
membaca atau kegiatan lainnya seperti Wondering (keingintahuan), Exploring 
(mencari kebenaran) dan Explaining (menjelaskan). Model pembelajaran WEE 
adalah model pembelajaran yang dalam pelaksanaannya meliputi 3 tahap yaitu 
Wondering, Exploring dan Explaining. Adapun pengertian dari tahapan-tahapan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
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1) Wondering, adalah tahap awal dari model pembelajaran WEE, dalam tahap 
ini akan timbul rasa ingin tahu peserta didik atas beberapa hal yang mereka 
temukan setelah melakukan kegiatan membaca.  
2) Exploring, adalah tahap lanjutan dari tahap Wondering, dimana peserta 
didik akan melakukan pencarian atas hal-hal yang ingin mereka ketahui 
tersebut. 
3) Explaining, adalah tahap dimana peserta didik memaparkan hasil 
eksplorasi mereka kepada peserta didik lainnya.  
       Pelaksanaan model WEE didahului dengan kegiatan membaca teks atau buku 
bacaan yang telah disesuaikan dengan topik pembelajaran, baru kemudian peserta 
didik memasuki tahapan-tahapan selanjutnya secara berkelompok. Selanjutnya 
agar diskusi kelompok berjalan efektif maka diperlukan pembagian tugas antar 
anggota kelompok. Pembagian tugas antar anggota kelompok bertujuan agar 
seluruh anggota kelompok turut berperan aktif dalam proses diskusi, pembagian 
tugas tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Project Manager bertugas untuk menjaga ketertiban dalam kelompok 
dan mendorong anggota kelompoknya untuk bekerja sama. 
2) Resources Coordinator bertugas untuk mengatur dan menjaga 
perlengkapan kelompok. 
3) Data Recorder bertugas untuk mencatat informasi yang dibutuhkan 
kelompok.   
4) Communicator bertugas sebagai juru bicara, penghubung kelompoknya 
dengan kelompok lain, dan dengan pendidik.
6
 
       Berdasarkan penjelasan tersebut, maka yang dimaksud dengan model 
pembelajaran WEE dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang 
pelaksanaannya meliputi tiga tahap yaitu Wondering, Exploring dan Explaining. 





Dengan proses pelaksanaannya yang meliputi beberapa tahap dan juga adanya 
pembagian tugas antar anggota kelompok seperti ini, maka diharapkan penerapan 
model WEE ini dapat memaksimalkan pemahaman konsep matematis peserta 
didik.  
b. Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan Model WEE 
       Berikut ini langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran pada setiap tahap 
dalam model pembelajaran WEE:
7
 
1) Pendidik menentukan topik pembelajaran. 
2) Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, dengan jumlah 
anggota 4-6 orang per kelompok. 
3) Pendidik memberikan teks bacaan sesuai dengan topik yang akan dipelajari. 
4) Tahap Wondering  
Langkah-langkah pelaksanaan tahap Wondering adalah sebagai berikut: 
a) Peserta didik membangun pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari teks 
yang mereka baca 
b) Masing-masing kelompok mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan dari 
setiap anggotanya kedalam satu catatan.  
5) Tahap Exploring 
Langkah-langkah pelaksanaan tahap Exploring adalah sebagai berikut: 
a) Mendesain Exploring Prior Knowledge yang berisi tentang pemahaman 
awal atau pengetahuan awal peserta didik mengenai topik pembelajaran 
yang sedang mereka pelajari.  
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b) Menyusun Exploring Plan yang berisi rencana eksplorasi yang akan 
dilakukan.  
c) Melakukan eksplorasi. 
d) Mencatat hasil eksplorasi dalam Exploring Log.  
6) Tahap Explaining 
Langkah –langkah pada tahap Explaining adalah sebagai berikut:  
a) Menyusun Explaining Summary yang berisi hasil dari kegiatan yang telah 
dilakukan yaitu hasil-hasil temuan yang telah didapat oleh masing-
masing anggota kelompok.  
b) Menyusun rencana presentasi yang akan dilakukan dalam Explaining 
Plans.  
7) Pendidik memandu sesi tanya jawab dan mengklarifikasi hasil eksplorasi 
peserta didik. 
3. Pengertian Strategi Pembelajaran 
       Secara umum strategi merupakan suatu garis-garis besar haluan untuk 
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan 
dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan 
guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan yang telah digariskan.
8
 Strategi pembelajaran diartikan juga sebagai pola 
kegiatan pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru secara konstektual sesuai 
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dengan karakteristik siswa, kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta tujuan 
khusus pembelajaran yang dirumuskan.
9
 
       Berdasarkan uraian tersebut maka yang dimaksud dengan strategi 
pembelajaran dalam penelitian ini adalah cara-cara yang digunakan oleh pendidik 
dalam menjelasakan suatu komponen materi dengan berdasarkan karakteristik 
peserta didiknya. Terdapat berbagai strategi pembelajaran yang dapat digunakan 
pendidik didalam kelas. Strategi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
strategi QSH (Question Student Have). 
4. Strategi Pembelajaran QSH 
a. Pengertian Strategi QSH 
       QSH merupakan salah satu strategi pembelajaran yang menekankan pada 
peserta didik untuk aktif dan menyatukan pendapat serta mengukur sejauh mana 
peserta didik memahami pelajaran melalui pertanyaan tertulis.10 Strategi QSH 
adalah salah satu strategi pembelajaran yang bertujuan untuk melatih kemampuan 
bekerja sama, mendengarkan pendapat orang lain, menumbuhkan rasa 
penghargaan terhadap orang lain serta dapat mengasah kecerdasan emosional dan 
interpersonal.11 Menurut Zaini (dalam Sumpena) QSH merupakan suatu strategi 
yang menuntut peserta didik bertanya dalam bentuk tulisan. Tujuan peserta didik 
membuat pertanyaan adalah mendorong peserta didik untuk berpikir dalam 
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Ali Hamzah & Muhlisrarini, Op.Cit., h.141  
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Intan Dwi Permatasari, “Pengaruh Metode Question Student Have Terhadap Hasil Belajar 
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memecahkan suatu masalah, menyelidiki dan menilai penguasaan peserta didik 
tentang bahan pelajaran, membangkitkan minat peserta didik untuk sesuatu 
sehingga akan menimbulkan keinginan untuk mempelajarinya dan juga menarik 
perhatian peserta didik dalam belajar.12  
       Penerapan strategi QSH dalam pembelajaran Matematika dapat memberikan 
lebih banyak kesempatan kepada peserta didik untuk dapat saling mengemukakan 
pertanyaan, pendapat maupun jawaban terhadap suatu pertanyaan mengenai 
materi yang sedang dibahas dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas, 
sehingga seluruh peserta didik dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Peserta didik yang pasif dan tidak berani bertanya dapat menuangkan 
pertanyaannya dalam bentuk tulisan. Dengan aktifnya peserta didik dalam proses 
pembelajaran diharapkan motivasi dan hasil belajar peserta didik dapat 
meningkat. 
       Berdasarkan beberapa uraian tersebut, maka yang dimaksud dengan strategi 
QSH dalam penelitian ini adalah strategi belajar yang digunakan untuk menarik 
respon peserta didik melalui pertanyaan tertulis yang mereka berikan untuk 
memaksimalkan pemahaman konsep  matematis peserta didik. 
b. Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan Strategi QSH 
       Silberman mengungkapkan prosedur pembelajaran dengan menggunakan 
strategi QSH adalah sebagai berikut:13 
1) Pendidik menjelaskan materi kepada peserta didik. 
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2) Pendidik membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 
3) Pendidik memberikan kartu indeks kosong kepada tiap peserta didik. 
4) Pendidik meminta peserta didik untuk menulis satu pertanyaan apa saja 
yang berkaitan dengan materi yang telah disampaikan. 
5) Peserta didik bertukar kartu indeks dengan seluruh anggota kelompok 
searah jarum jam. Selanjutnya peserta didik memberi tanda ceklis pada 
kartu indeks tersebut jika berisi pertanyaan yang juga ingin mereka 
ketahui jawabannya. 
6) Ketika semua kartu indeks kembali kepada pemiliknya, tiap peserta didik 
harus meninjau semua pertanyaan kelompok. 
7) Memerintahkan peserta didik untuk berbagi pertanyaan mereka secara 
suka rela, sekalipun pertanyaan mereka itu tidak mendapatkan suara 
(tanda ceklis) paling banyak. 
8) Beri respon kepada pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan: 
a) Jawaban langsung secara singkat 
b) Menunda jawaban sampai pada waktu yang tepat atau waktu 
membahas topik tersebut. 
c) Menjelaskan bahwa pelajaran tidak akan sampai membahas 
pertanyaan peserta didik tersebut. Jawaban secara pribadi dapat 
diberikan di luar kelas 
9) Mengumpulkan semua kartu indeks. Potongan kartu indeks tersebut 
mungkin berisi pertanyaan-pertanyaan yang mungkin dijawab pada 
pertemuan mendatang.  
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5. Model Pembelajaran WEE dengan Strategi QSH 
       Pengertian model pembelajaran WEE dengan strategi QSH pada penelitian ini 
adalah penggabungan antara model pembelajaran WEE dengan strategi QSH yang 
dilakukan sebagai salah satu upaya untuk memaksimalkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik, dengan langkah-langkahnya yang 
terdistribusi kedalam Tabel 2.1 sebagai berikut: 
Tabel 2.1  
Langkah-Langkah Pembelajaran model WEE dengan Strategi QSH 
No. Model WEE Strategi QSH 
1.  Pendidik membagi peserta didik ke 
dalam kelompok belajar dengan 
jumlah anggota 4-6 orang per 
kelompok. 
- 
2. Tahap Wondering 
a. Memberikan teks bacaan atau 
permasalahan yang berkaitan 
dengan materi yang akan 
dipelajari 
b. Peserta didik bersama 
kelompoknya membaca teks 
bacaan yang telah diberikan 
oleh pendidik. 
c. Setelah membaca teks bacaan, 
masing-masing peserta didik 
membuat pertanyaan dan 








a. Peserta didik saling bertukar 
Wonderment Log dengan anggota 
kelompoknya yang lain searah 
jarum jam. 
b. Setelah menerima Wonderment 
Log milik temannya, peserta 
didik kemudian memberikan 
tanggapan berupa tanda ceklis 
pada pertanyaan tersebut jika ia 
juga ingin mengetahui 
jawabannya. Begitu seterusnya 
hingga seluruh anggota kelompok 
memegang kembali Wonderment 
Log-nya masing-masing. 
c. Project manager memimpin 
diskusi dalam kelompok untuk 
memilih pertanyaan mana yang 
memperoleh tanggapan berupa 
tanda ceklis paling banyak. 
5. Tahap Exploring 
a. Secara bersama-sama, 
seluruh anggota kelompok 
menyusun Exploring Prior 
Knowlegde dan Exploring 
Plan, kemudian melakukan 




hasilnya kedalam Exploring 
Log. 
6.  Tahap Explaining 
a. Secara bersama-sama, 
seluruh anggota kelompok 
menyusun Explaining 
Summary dan Explaining 
Plan. 
 
b. Peserta didik dengan 
kelompoknya 
mempresentasikan  di depan 
kelas apa yang mereka dapat 
dari tahap-tahap sebelumnya. 
c. Pendidik memandu sesi tanya 
jawab antara kelompok yang 
melakukan presentasi dengan 
kelompok peserta presentasi. 
d. Pendidik menengahi sesi 
tanya jawab dan 
mengklarifikasi apakah 
konsep matematika yang 
telah ditemukan dan 





6. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
       Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari kemampuan untuk 
menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, mampu memberikan gambar, 
contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai serta mampu memberikan 
uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, sedangkan konsep merupakan sesuatu 
yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan atau suatu pengertian.14 
Memahami dalam pembelajaran matematika umumnya melibatkan tindakan untuk 
mengetahui konsep dan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan prosedur dan 
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Siti Mawaddah & Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
SMP Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Discovery Learning),”     
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berhubungan atau menciptakan hubungan yang bermakna antar konsep yang ada 
dengan konsep yang baru dipelajari.15 Pemahaman konsep juga merupakan salah 
satu aspek yang penting dalam pembelajaran matematika, seperti yang dikemukan 
oleh Zulkardi (dalam Angga) bahwa mata pelajaran matematika menekankan pada 
konsep. Artinya dalam mempelajari matematika peserta didik harus memahami 
konsep matematis terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu 
mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata dan mampu 
mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan dari pembelajaran 
matematika.  
       Peserta didik yang tidak dapat menjelaskan suatu persoalan matematika maka 
minimal terdapat 2 kemungkinan yang terjadi pada peserta didik tersebut. 
Pertama, peserta didik tidak paham terhadap penyelesaian persoalan yang 
diberikan sehingga ia juga tidak bisa mengkomunikasikannya. Kedua, peserta 
didik sebenarnya paham terhadap penyelesaian persoalan matematika yang 
diberikan, namun tidak bisa mengkomunikasikannya dengan benar.16 Selanjutnya 
penelitian ini akan berfokus pada masalah yang pertama yaitu pemahaman konsep 
matematis peserta didik harus ditingkatkan sehingga peserta didik bisa 
menjelaskan suatu persoalan matematika. Oleh karena itu, bagian dari pengajaran 
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Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi & Achi Rinaldi, “Pengaruh Pembelajaran 
Berbantuan Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif,“,Al-
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pendidik adalah untuk menyediakan kegiatan dan tugas yang dapat memperdalam 
pemahaman konseptual matematis pada peserta didik.17 




a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 
b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 
c. Menerapkan konsep secara algoritma. 
d. Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 
e. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi.\ 
f. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal. 
       Menurut Depdiknas (dalam Siti), indikator yang menunjukkan pemahaman 
konsep  adalah sebagai  berikut: 
19
 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya. 
c. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep. 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
f. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. 
Sedangkan menurut NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) 
(dalam Angga) indikator kemampuan pemahaman konsep matematis adalah:
20
 
a. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan. 
b. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh. 
c. Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 
merepresentasikan suatu konsep. 
d. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya. 
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e. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 
f. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 
menentukan suatu konsep. 
g. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 
       Berdasarkan uraian tersebut, maka yang dimaksud kemampuan pemahaman 
konsep matematis pada penelitian ini adalah kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika dan dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari serta dapat menjelaskan kembali suatu konsep matematika 
tersebut baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Selanjutnya dengan 
pertimbangan  terdapat kemiripan antara indikator-indikator pemahaman konsep 
matematis yang dikemukakan oleh para ahli, maka pada penelitian ini peneliti 
menggunakan indikator-indikator berikut untuk menunjukkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik: 
a. Peserta didik mampu menjelaskan kembali sebuah konsep matematika 
baik secara lisan maupun tulisan. 
b. Peserta didik mampu mengklasifikasikan objek-objek matematika 
berdasarkan sifat-sifat tertentu berdasarkan konsep. 
c. Peserta didik mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 
matematika yang dipelajari. 
d. Peserta didik mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep matematika. 
e. Peserta didik mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis. 
f. Peserta didik mampu mengaplikasikan konsep matematika tersebut dalam 
pemecahan masalah matematika. 
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7. Self Regulation  
       Self regulation dapat diartikan sebagai pengarahan diri atau pengatur diri 
dalam berperilaku.
21
 Kemampuan mengatur diri sendiri ini juga harus dimiliki 
peserta didik dalam proses belajarnya. Ketika tujuan tersebut berhubungan dengan 
pembelajaran, maka regulasi diri yang dimaksud adalah regulasi diri dalam belajar 
(Self Regulated Learning). Menurut Tirtaraharja (dalam Dede), Self regulated 
learning diartikan sebagai aktifitas belajar yang keberlangsungannya lebih 
didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri dalam 
pembelajaran.
22
 Lebih lanjut menurut Pintrich (dalam Kusaeri), self regulated 
learning digambarkan sebagai strategi-strategi yang digunakan peserta didik 
untuk mengatur kognisinya (mengatur strategi-strategi kognitif dan metakognitif) 
dan juga penggunaan strategi mengelola sumber pengetahuan.
23
 Selanjutnya 
menurut Santrock (dalam Putri), self regulated learning adalah memunculkan dan 




       Ketika peserta didik mampu mengembangkan kemampuan self regulated 
learning, maka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Karena 
dengan self regulated learning peserta didik dapat mengenal dirinya sendiri dan 
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dapat mengetahui cara belajar dengan sebaik-baiknya, peserta didik juga dapat 
mengetahui gaya belajar yang disukainya, apa yang mudah dan sulit baginya, 
bagaimana cara mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut, serta bagaimana cara 
memanfaatkan kelebihannya dalam belajar. Setiap peserta didik memiliki tingkat 
self regulated learning yang berbeda-beda yaitu tinggi, sedang dan rendah 
bergantung pada kondisi lingkungan sekitar yang mempengaruhinya.  
       Zimmerman, Bonner dan Kovach (dalam Eric) berpendapat bahwa self 
regulated learning meliputi komponen berikut:25 
a. Self evaluation and monitoring. 
b. Goal setting and strategic planning. 
c. Strategy implementation monitoring. 
d. Strategic outcome monitoring. 
 
Selanjutnya menurut Ormrod (dalam Erlin), Self Regulated Learning terdiri dari 6 
indikator sebagai berikut:26 
a. Standar dan tujuan yang ditentukan sendiri. 
b. Pengaturan emosi. 
c. Instruksi diri. 
d. Monitoring diri. 
e. Evaluasi diri. 
f. Kontingensi yang ditetapkan sendiri. 
Sedangkan menurut Ormrod (dalam Dede), Self Regulated Learning terdiri dari 
beberapa indikator didalamnya yaitu:27 
a. Goal setting. 
b. Planning. 
c. Self motivation. 
d. Attention control. 
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e. Application of learning strategies.  
f. Self monitoring. 
g. Self evaluation. 
h. Self reflection. 
       Berdasarkan uraian tersebut, self regulation yang akan menjadi fokus pada 
penelitian ini adalah self regulation dalam belajar atau self regulated learning, 
yaitu kemampuan individu peserta didik dalam mengatur strategi dan 
mengendalikan diri dalam belajar untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang 
efektif dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Selanjutnya sebagai 
pedoman dalam penyusunan skala penelitian yang akan dilakukan, peneliti akan 
menggunakan indikator-indikator berikut: 
a. Goal setting yaitu menetapkan standar atau tujuan yang akan dicapai 
dalam pembelajaran. 
b. Self instruction (menginstruksi diri) yaitu memberi instruksi kepada diri 
sendiri pada saat proses belajar, yang termasuk di dalamnya yaitu attention 
control, application of learning strategies dan planning. 
c. Emotional regulation (pengaturan emosi) yaitu menjaga atau mengelola 
perasaan agar tidak menimbulkan respon-respon kontraproduktif pada saat 
pembelajaran, yang termasuk didalamnya yaitu self motivation. 
d. Self monitoring yaitu proses dimana peserta didik mengamati perilaku 
mereka sendiri pada saat pembelajaran. 
e. Self evaluation yaitu proses pemberian nilai terhadap performa atau 
perilaku mereka sendiri atas standar atau tujuan yang telah mereka 
tetapkan sebelumnya pada saat pembelajaran. 
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f. Self reflection yaitu proses dimana peserta didik menentukan sejauh mana 
strategi belajar mereka telah berhasil dan efisien, dan mungkin 
mengidentifikasi alternatif yang mungkin lebih efektif dalam situasi 
belajar yang akan datang. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Thomas Anderson, Charles west, Diana Beck, 
dkk. dengan judul “Integrating Reading and Science Education:on 
Developing and Evaluating WEE Science”. Hasil dari penelitian tersebut 
adalah model pembelajaran WEE dapat mendorong siswa untuk mengambil 
sikap kritis, mengajukan pertanyaan, menganalisis jawaban, dan dapat 
mengembangkan pemikirannya tentang suatu konsep.28 Perbedaan yang 
dilakukan adalah Thomas Anderson menggunakan model pembelajaran WEE 
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis, 
sedangkan peneliti menggunakan model pembelajaran WEE untuk 
meningkatkan  kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Dwi Permatasari dengan judul 
“Pengaruh Metode Question Student Have Terhadap Hasil Belajar Sejarah 
Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri I Ngimbang”. Hasil pada penelitian tersebut 
adalah hasil belajar peserta didik yang diberikan pembelajaran menggunakan 
QSH lebih baik daripada peserta didik yang tidak diberikan pembelajaran 
menggunakan QSH baik penilaian secara kognitif, afektif maupun 
                                                             
28
Thomas Anderson et al. Op.Cit., h.732. 
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psikomotoriknya.29 Perbedaan yang dilakukan adalah Intan hanya 
menggunakan strategi QSH sedangkan peneliti menggunakan model 
pembelajaran WEE dengan strategi QSH. Selain itu, Intan melihat pengaruh 
strategi QSH terhadap hasil belajar peserta didik sedangkan peneliti melihat 
keefektifan strategi QSH terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Farida dengan judul “Pengaruh Strategi 
Pembelajaran Heuristic Vee Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Peserta Didik”. Hasil pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
strategi pembelajaran Heuristic Vee terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis dan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.30 Perbedaan 
yang dilakukan adalah Farida menggunakan strategi pembelajaran Heuristic 
Vee untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik, sedangkan peneliti menggunakan Model 
Pembelajaran WEE dengan Strategi QSH untuk melihat keefektifannya 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Dede Salim Nahdi dengan judul “Self 
Regulated Learning Sebagai Karakter dalam Pembelajaran Matematika”. 
Hasil pada penelitian tersebut adalah self regulation atau self regulated 
learning memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan peserta didik dalam 
belajar.31 Perbedaan yang dilakukan adalah Dede Salim Nahdi mengukur 
keberhasilan belajar peserta didik melalui self regulated learning, sedangkan 
                                                             
29
Intan Dwi Permatasari, Op.Cit., h.277-278. 
30
Farida, Op.Cit., h.119  
31
Dede Salim Nahdi, Op.Cit., h.26  
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peneliti mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis melalui self 
regulated learning. 
 
C. Kerangka Berpikir 
       Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan dapat disusun suatu kerangka 
berpikir guna memperoleh jawaban sementara atas masalah yang timbul. Sebagai 
kondisi awal, peserta didik kelas X SMAN 14 Bandar Lampung memiliki tingkat 
kemampuan pemahaman konsep matematis yang rendah. Hal tersebut dapat 
dilihat dari keadaan peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
soal yang bervariasi dan juga kesulitan untuk memasuki pokok bahasan yang baru 
karena kurang memahami pokok bahasan yang sebelumnya. Namun sebagian 
besar peserta didik tidak berani mengungkapkan ketidakpahamannya tersebut 
kepada pendidik saat pembelajaran di kelas. Selain itu perkembangan kurikulum 
saat ini menuntut partisipasi aktif peserta didik saat proses pembelajaran. Maka 
dari itu diperlukan suatu upaya untuk menciptakan suasana belajar yang efektif. 
Mengingat belajar adalah usaha yang dapat dilakukan manusia dalam menuntut 
ilmu seperti hadits Nabi Muhammad SAW yang berbunyi: 
 ...            
Artinya: “dan Katakanlah: Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 





                                                             
32
Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Semarang: CV. 
Asy-Syifa’). h.255.  
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Suasana belajar yang efektif adalah suasana belajar yang berpusat pada peserta 
didik dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan penerapan model 
pembelajaran WEE dengan strategi QSH. 
       Model pembelajaran WEE dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
yang pelaksanaannya meliputi tiga tahap yaitu wondering, exploring dan 
explaining dengan tujuan untuk memaksimalkan pemahaman konsep matematis 
peserta didik. Melalui tahapan-tahapan ini peserta didik secara tidak langsung 
melibatkan kemampuan dalam mengenali dan mengatur dirinya sendiri, 
kemampuan ini disebut dengan self regulation. Setiap peserta didik memiliki 
tingkat self regulation dalam belajar (self regulated learning) yang berbeda-beda 
yaitu tinggi, sedang dan rendah bergantung pada kondisi lingkungan sekitar yang 
mempengaruhinya. Sedangkan strategi QSH dalam penelitian ini adalah strategi 
belajar yang digunakan untuk menarik respon peserta didik melalui pertanyaan 
tertulis yang diberikan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep  
matematis peserta didik. Selanjutnya peneliti menggabungkan model 
pembelajaran WEE dengan strategi QSH sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
       Peneliti menggunakan model pembelajaran WEE dengan strategi QSH 
sebagai variabel bebas (X1), self regulation sebagai variabel bebas (X2) dan 
kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai variabel terikat (Y). Untuk 








Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
 
D. Hipotesis 
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis pada penelitian ini adalah : 
a. Rumusan Hipotesis 1 
Model pembelajaran WEE dengan strategi  QSH lebih efektif 
dibandingkan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik. 
b. Rumusan Hipotesis 2 
Terdapat perbedaan antara peserta didik dengan self regulation tinggi, 
sedang dan rendah terhadap  kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik. 
c. Rumusan Hipotesis 3 
Terdapat interaksi antara model pembelajaran WEE dengan strategi QSH 
dan self regulation tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik. 
 
 
Model Pembelajaran WEE (Wondering, 
Exploring and Explaining) dengan Strategi 
QSH (Question Student Have) (X1) 
 
 
Self Regulation (X2) 
Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis (Y) 
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2. Hipotesis Statistik 
a. H0A:      , untuk       
H1A: paling sedikit ada satu      
Keterangan:  
1 : model pembelajaran WEE dengan strategi QSH 
2 : model pembelajaran konvensional 
b. H0B:      , untuk         
H1B: paling sedikit ada satu      
Keterangan: 
1 : Tingkat self regulation tinggi. 
2 : Tingkat self regulation sedang. 
3 : Tingkat self egulation rendah. 
c. H0AB: (  )     , untuk       dan         





A. Waktu dan Tempat 
      Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 14 Bandar Lampung yang 
beralamat di Kemiling, Bandar Lampung pada semester ganjil tahun ajaran 
2018/2019. Penelitian dilaksanakan kurang lebih selama satu bulan yaitu tanggal 
8 Oktober sampai 26 Oktober 2018. Subjek penelitian adalah seluruh peserta 
didik kelas X MIA. 
B. Metode Penelitian 
       Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental. Fraenkel 
mengemukakan pengertian penelitian ekperimental sebagai berikut: 
“experimental research is one of the most powerful research methodologies 
that researchers can use. Of the many types of research that might be used, 
the eksperiment is the best way to establish cause-and-effect relastionships 
among variables”1  
Dikatakan bahwa penelitian eksperimen adalah cara terbaik yang dapat dilakukan 
untuk mengetahui hubungan sebab akibat antar variabel yang digunakan. Metode 
penelitian eksperimen merupakan bagian dari metode kuantitatif, karena 
penelitian ini dilakukan pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
2
  
                                                             
1
Fraenkel J.R., Wallen N.E., and Hyun H.H., How to Design and Evaluate Research in 
Education. (United States, New York: McGraw-Hill, 2013), h. 112  
2
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 14  
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      Penelitian ini akan dilakukan pada dua kelas dengan perlakuan berbeda, kelas 
pertama yaitu kelas eksperimen akan diberikan pembelajaran dengan 
menggunakan model WEE dengan strategi QSH, sedangkan kelas kedua adalah 
kelas kontrol akan diberikan pembelajaran konvensional. Selanjutnya perlakuan 
pada kedua kelas ini akan dilihat keefektivitasannya terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang ditinjau dari self regulation peserta didik. 
Berikut ini adalah rancangan penelitian eksperimentasi yang akan dilakukan: 
Tabel 3.1  
Rancangan Penelitian Eksperimentasi 
                       Self Regulation 
                       (  ) 
 Model  
Pembelajaran (  ) 
Tinggi 
(  ) 
Sedang 
(  ) 
Rendah 
(  ) 
WEE dengan Strategi QSH 
(  ) 
               
Konvensional (  )                
Keterangan: 
   : Jenis model pembelajaran, dengan       
   : Tingkat self regulation peserta didik, dengan          
   : Model pembelajaran WEE dengan strategi QSH 
   : Model pembelajaran konvensional  
   : Peserta didik dengan self regulation tinggi 
   : Peserta didik dengan self regulation sedang 
   : Peserta didik dengan self regulation rendah 
     : Model pembelajaran WEE dengan strategi QSH dengan peserta didik 
self regulation tinggi 
     : Model pembelajaran WEE dengan strategi QSH dengan peserta didik 




     : Model pembelajaran WEE dengan strategi QSH dengan peserta didik 
self regulation rendah 
     : Model pembelajaran konvensional dengan peserta didik self 
regulation tinggi 
     : Model pembelajaran konvensional dengan peserta didik self 
regulation sedang 
     : Model pembelajaran konvensional dengan peserta didik self 
regulation rendah. 
 
C. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
       Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran WEE dengan 
strategi QSH dengan lambang (X1) dan self regulation dengan lambang (X2). 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
       Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik dengan lambang (Y). 
 
D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
       Penelitian ini mempunyai populasi yang terbatas (definite population) yaitu 
seluruh kelas X MIA. Populasi yang digunakan berjumlah 218 peserta didik 






Populasi Kelas X SMA N 14 Bandar Lampung 
Tahun 2018/2019 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1. X MIA 1 32 
2. X MIA 2 30 
3. X MIA 3 32 
4. X MIA 4 30 
5. X MIA 5 32 
6. X MIA 6 32 
7. X MIA 7 30 
Jumlah Populasi 218 
Sumber: Dokumentasi SMA N 14 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019 
 
2. Sampel  
       Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas X yang 
pertama sebagai kelas eksperimen yang diberikan pembelajaran menggunakan 
model WEE dengan strategi QSH, dan kelas X yang kedua sebagai kelas kontrol 
yang diberikan pembelajaran konvensional. 
3. Teknik Sampling 
       Teknik sampling yang dilakukan pada penelitian ini adalah teknik Cluster 
Random Sampling, yang dilakukan dengan cara undian. Dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Membuat undian dari semua kelas yaitu dengan cara menuliskan nomor 
subyek untuk kelas populasi pada potongan kertas, satu nomor untuk 
setiap kelas. 
b. Potongan kertas digulung dan diundi, nomor yang keluar pertama kali 
ditentukan sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang diberikan 
pembelajaran dengan model WEE dengan strategi QSH dan nomor yang 
41 
keluar kedua ditentukan sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang diberikan 
pembelajaran konvensional. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
       Tes pada penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik yang dinilai berdasarkan indikator-indikator yang 
harus dicapai pada kemampuan pemahaman konsep matematis. 
2. Angket 
      Penelitian ini menggunakan angket untuk mengetahui tingkat self regulation 
yang dimiliki oleh peserta didik, yang selanjutnya akan dihitung sesuai indikator-
indikator self regulation.  
 
F. Instrumen Penelitian dan Uji Coba Instrumen Penelitian 
1. Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
       Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik. Tes ini berupa butir soal dalam bentuk essay yang 
nantinya akan dijawab oleh peserta didik dan diberi nilai sesuai dengan kriteria 
penskoran soal. Dalam keadaan dimana butir-butir soal yang diajukan dalam 
bentuk tes uraian, untuk tiap butir soal tidak memiliki derajat kesukaran yang 
sama, atau jumlah unsur yang terdapat pada setiap butir soal adalah tidak sama, 
maka pemberian skornya juga harus berpegang kepada derajat kesukaran dan 
42 
jumlah unsur yang terdapat pada masing-masing butir soal tersebut.
3
 Berikut ini 
adalah kriteria penskoran untuk instrumen tes kemampuan pemahaman konsep: 
Tabel 3.3 










Jawaban kosong 0 
Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1 
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi masih 
banyak kesalahan 
2 
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi belum tepat 3 








Jawaban kosong 0 
Tidak dapat mengklasifikasikan objek sesuai 
dengan konsepnya  
1 
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 
konsepnya tetapi masih banyak kesalahan 
2 
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 
konsepnya tetapi belum tepat  
3 
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 








Jawaban kosong 0 
Tidak dapat memberi contoh dan bukan contoh 1 
Dapat memberikan contoh dan bukan contoh tapi 
masih banyak yang salah 
2 
Dapat memberikan contoh dan bukan contoh tetapi 
belum tepat 
3 











Jawaban kosong 0 
Tidak dapat mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep matematika 
1 
Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep matematika tetapi masih 
banyak yang salah 
2 
Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep matematika tetapi belum tepat 
3 
Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep matematika dengan tepat 
 
4 
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Jawaban kosong 0 
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 
representasi matematika (gambar) tetapi belum 
tepatdan tidak menggunakan penggaris 
1 
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 
representasi matematika (gambar) tetapi belum 
tepat 
2 
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 
representasi matematika (gambar) tetapi tidak 
menggunakan penggaris 
3 
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 









Jawaban kosong 0 
Tidak dapat mengaplikasikan rumus sesuai 
prosedur dalam menyelesaikan soal pemecahan 
masalah 
1 
Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
tetapi masih banyak kesalahan 
2 
Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
tetapi belum tepat 
3 
Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
dengan tepat 
4 
Skor yang diperoleh dari kriteria penskoran diatas masih berupa skor mentah yang 




       
          
                  
     
Keterangan: 
Skor Mentah = Skor yang diperoleh peserta didik 
Skor Maksimal Ideal = Jumlah skor maksimal tiap soal 




      Selanjutnya untuk mengetahui kelayakan tes ini sebagai instrumen penelitian 
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk mengukur 
kesahihan suatu instrumen yang digunakan pada penelitian. Sedangkan uji 
reliabilitas dilakukan untuk mnegukur ketetapan suatu instrument, apakah 
instrumen yang sama dapat digunakan dalam beberapa kali penelitian. Uji yang 
akan dilakukan pada uji coba tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
adalah sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
1) Validitas Isi 
       Uji validitas yang akan dilakukan adalah validitas isi. Validitas isi pada 
umumnya ditentukan melalui pertimbangan para ahli. Pertimbangan para ahli 
tersebut menyangkut apakah semua aspek yang hendak diukur telah dicakup 
melalui item pertanyaan dalam tes.
5
 Peneliti menggunakan 3 validator yang terdiri 
dari 1 orang pendidik bidang studi matematika dan 2 orang dosen pendidikan 
matematika. Uji validitas isi dilakukan untuk melihat apakah isi instrumen 
pemahaman konsep matematis sudah sesuai dengan kisi-kisi tersebut. Butir soal 
tes tersebut dinyatakan valid menurut validasi isi jika telah memenuhi semua 
kriteria yang ada. 
2) Validitas Konstruk 
       Untuk menentukan validitas berdasarkan formula tertentu, maka digunakan 
koefisien korelasi product moment sebagai berikut: 
                                                             
5
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h.123. 
45 
    
 ∑   
 
      ∑    ∑   
 
   
 
   
√[ ∑   
  (∑   
 
   )
  
   ][ ∑   
  (∑   
 
   )
  
   ]
 
Nilai     adalah nilai koefisien korelasi dari setiap butir atau item soal sebelum 
dikoreksi. Kemudian dicari corrected item-total correlation coefficient dengan 
rumus sebagai berikut: 
  (   )  
        
√  
    
      (  )(  )
 
Keterangan: 
   : Nilai jawaban responden pada butir/item soal ke-i 
   : Nilai total responden ke-i 
    : Nilai koefisien korelasi pada butir/item soal ke-i sebelum dikoreksi 
   : Standar deviasi total 
   : Standar deviasi butir/item soal ke-i 
  (   ) : Corrected item-total correlation coefficient 
Nilai   (   ) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel         (    ) 
jika   (   )         maka instrumen dinyatakan valid.
6
 
b. Uji Reliabilitas 
       Reliabilitas suatu tes pada umumnya diekspresikan secara numerik dalam 
bentuk koefesien. Formula yang digunakan untuk menguji reabilitas instrumen 
dalam penelitian ini adalah koefisien Cronbach Alpha, yaitu: 
    *
 
   
+ [   
∑   
 
   
] 
Keterangan: 
                                                             
6
Novalia and M. Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan (Bandar Lampung: Anugrah 
Utama Raharja, 2014), h.38. 
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    : Koefisien reliabilitas tes 
  : Banyaknya butir item yang digunakan 
  : Bilangan Konstan 
  
  : Varian skor total 
∑  
  : Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
 
Rumus untuk menentukan nilai varians dari skor total dan varians setiap butir 
soal adalah sebagai berikut: 
∑  
     
     
     
         
  
  









Rumus untuk menentukan nilai variansi total adalah sebagai berikut: 
  
   
∑   




Dalam pemberian interprestasi terhadap koefisien reliabilitas tes pada umumnya 
digunakan  patokan sebagai berikut: 
1) Apabila          berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya 
dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi (reliable). 
2) Apabila          berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya 
dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-reliabel).
7
 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
      Cara menentukan tingkat kesukaran soal pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:
8
 
                                                             
7
Anas Sudijono, Op.Cit., h.208-209. 
8Abdul Kadir, “Menyusun Dan Menganalisis Tes Hasil Belajar,” Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 8,    
No. 2 (2015), h.75. 
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Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh maka 
semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya, semakin besar indeks yang diperoleh 
maka semakin mudah soal tersebut. Kriteria indeks kesulitan soal tersebut adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Tes
9
 
Nilai I Kategori 
I < 0,30 
0,30 ≤ I ≤ 0,70  





d. Uji Daya Beda 
       Rumus  yang digunakan untuk menghitung daya beda butir tes pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
   




DP : Daya pembeda 
SA : Jumlah skor kelompok atas 
SB : Jumlah skor kelompok bawah 
IA : Jumlah skor ideal kelompok atas
10
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Daya Beda Kriteria 
             Baik Sekali 
             Baik 
             Cukup 
             Jelek 
      Jelek Sekali 
 
2. Angket Self Regulation 
       Penelitian ini menggunakan angket self regulation yang berupa skala likert 
untuk mengetahui tingkat self regulation peserta didik. Peserta didik diminta 
untuk mencentang pada salah satu pilihan jawaban yang telah tersedia. Skala 
likert yang digunakan berupa skala empat. Dengan opsi pilihan jawabannya yaitu 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai 
(STS).
12
 Pernyataan-pernyataan yang diberikan bersifat tertutup mengenai 
pendapat peserta didik yang terdiri dari pernyataan positif (Favorable) dan negatif 




Distribusi Kisi-Kisi Angket Self Regulation 




Sukardi, Op.Cit., h.146. 






1.  Goal 
Setting 
a. Menetapkan standar dan tujuan yang 
akan dicapai pada saat pembelajaran. 
1, 13 19 
5 
b. Mengetahui kegunaan suatu konsep 







Tabel 3.7  
Penggolongan Pernyataan Angket Self Regulation 
No Kategori 
Nomor Item Jumlah 
Item  Favorable Unfavorable 
1. Goal setting 1, 7, 13 19, 24 5 
2. Self instruction 2, 8, 20, 28 14, 25, 30 7 
3. Emotional regulation  3, 15, 26, 29 9, 21 6 
4. Self evaluation 10, 16 4, 22 4 
5. Self monitoring 5, 11, 23 17, 27 5 
6. Self reflection 6, 18 12 3 
Jumlah Butir Item 30 
 












b. Memiliki strategi sendiri dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
20, 28 14, 30 
c. Melakukan perencanaan apa saja 
yang akan dilakukan pada saat proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 




a. Menunjukkan respon positif pada 
saat pembelajaran matematika. 
3, 26 9 
6 
b. Rajin, disiplin, mau bekerja keras 
dan turut berperan aktif dalam 
diskusi kelompok pada saat 
pembelajaran. 
15, 29 21 
4. Self 
monitoring 
a. Mengontrol penggunaan waktu 
dalam mengerjakan tugas atau 
berdiskusi pada saat pembelajaran. 
10, 16 4, 22 4 
5. Self 
evaluation 
a. Memberikan penilaian untuk diri 
sendiri atas hasil yang diperoleh 
setelah pembelajaran terhadap tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 
5, 23 11, 17, 27 5 
6. Self 
reflection 
a. Mereview apa yang telah didapat 
setelah proses pembelajaran. 
6 12 
4 b. Menyiapkan sumber belajar atau 
alternatif lain guna keefektifan pada 
pembelajaran berikutnya. 
18 31 
Jumlah Butir Item 32 
50 
Tabel 3.8 
Pedoman Penskoran Angket Self Regulation
13
 
Alternatif Jawaban Favorable Unfavorable 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
 Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
 
        Peneliti menggunakan angket self regulation dengan tujuan agar peneliti 
dapat mengukur, mengetahui dan kemudian mengklasifikasikan tingkatan self 
regulation peserta didik ke dalam tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang dan rendah. 




a. Menjumlahkan semua skor peserta didik 
b. Mencari nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (standar deviasi) 
dengan menggunakan rumus berikut: ( ̅)  
∑ 
 
 dan                         










∑  : Jumlah semua skor 
∑   : Jumlah semua skor yang di kuadratkan 
  : Banyaknya peserta didik  
   : Standar Deviasi atau simpangan baku 












Rentang Nilai Self Regulation 
Self Regulation Rentang nilai 
Tinggi           
Sedang                   
Rendah           
 
Keterangan: 
  : Nilai atau skor yang diperoleh peserta didik 
       Selanjutnya untuk mengetahui kelayakan angket ini sebagai instrumen 
penelitian, maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
1) Validitas Isi 
       Uji validitas yang dilakukan adalah validitas isi. Validitas isi pada umumnya 
ditentukan melalui pertimbangan para ahli. Pertimbangan para ahli tersebut 
menyangkut apakah semua aspek yang hendak diukur telah dicakup melalui item 
pernyataan dalam angket.
15
 Peneliti menggunakan 1 validator yaitu dosen bidang 
studi Matematika. Validitas ini untuk melihat apakah isi instrumen pemahaman 
konsep matematis sudah sesuai dengan kisi-kisi tersebut. Butir soal tes tersebut 
dinyatakan valid menurut validasi isi jika telah memenuhi semua kriteria yang 
ada. 
2) Validitas Konstruk 
       Untuk menentukan validitas berdasarkan formula tertentu, maka digunakan 
koefisien korelasi product moment sebagai berikut: 
    
 ∑   
 
      ∑    ∑   
 
   
 
   
√[ ∑   
  (∑   
 
   )
  
   ][ ∑   
  (∑   
 
   )
  
   ]
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Nilai     adalah nilai koefisien korelasi dari setiap butir atau item soal sebelum 
dikoreksi. Kemudian dicari corrected item-total correlation coefficient dengan 
rumus sebagai berikut: 
  (   )  
        
√  
    
      (  )(  )
 
Keterangan: 
   : Nilai jawaban responden pada butir/item soal ke-i 
   : Nilai total responden ke-i 
    : Nilai koefisien korelasi pada butir/item soal ke-i sebelum dikoreksi 
   : Standar deviasi total 
   : Standar deviasi butir/item soal ke-i 
  (   ) : Corrected item-total correlation coefficient 
Nilai   (   ) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel         (    ) 
jika   (   )         maka instrumen dinyatakan valid.
16
 
b. Uji Reliabilitas 
       Reliabilitas suatu tes pada umumnya diekspresikan secara numerik dalam 
bentuk koefesien. Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen 
dalam penelitian ini adalah koefisien Cronbach Alpha, yaitu: 
    *
 
   
+ [   
∑   
 
   
] 
Keterangan: 
    : Koefisien reliabilitas tes 
  : Banyaknya butir item yang digunakan 
  : Bilangan Konstan 
  
  : Varian skor total 
                                                             
16
Novalia and Syazali, Op.Cit., h.38.  
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∑  
  : Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
 
Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai varians dari skor total dan 
varians setiap butir soal adalah sebagai berikut: 
∑  
     
     
     
         
  
  









Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai variansi total adalah sebagai 
berikut: 
  
   
∑   




Dalam pemberian interprestasi terhadap koefisien reliabilitas tes pada umumnya 
digunakan  patokan sebagai berikut: 
1) Apabila          berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya 
dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi (reliable). 
2) Apabila          berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya 




G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
       Uji prasyarat analisis diperlukan untuk mengetahui apakah analisis data untuk 
pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Uji normalitas dilakukan untuk 
                                                             
17
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mengetahui apakah data yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk melakukan 
uji normalitas antara lain uji Liliefors, uji Chi-Kuadrat, uji Kolmogorov Smirnov 
dan lain sebagainya. Uji normalitas yang akan dilakukan pada penelitian ini 
adalah Uji Liliefors dengan rumus sebagai berikut:
18
 
                             | ( )   ( )|              (  ) 
Dengan hipotesis: 
   : Data mengikuti sebaran normal 
   : Data tidak mengikuti sebaran normal 
Dan langkah-langkahnya sebagai berikut:
19
 
1) Mengurutkan data 
2) Menentukan frekuensi masing-masing data 
3) Menentukan frekuensi kumulatif 
4) Menentukan nilai   dimana    
    ̅
 
, dengan: 
 ̅  
∑  
 
        √
∑(    ̅) 
   
 
5) Menentukan nilai  ( ), dengan menggunakan tabel   
6) Menentukan  ( )  
    
 
 
7) Menentukan nilai   | ( )   ( )| 
8) Menentukan nilai            | ( )   ( )| 
9) Menentukan nilai         (  ) 
10) Membandingkan         dan       , serta membuat kesimpulan. Jika 
               maka   diterima atau data mengikuti sebaran normal 
 
b. Uji Homogenitas 
       Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi 
dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, yaitu grafik, uji kesamaan dua varians dan uji Bartlett. Uji homogenitas 
                                                             
 
18
Novalia dan M. Syazali, Op. Cit. h. 53 
19
Ibid. h.53-54  
55 




       
    (  ) {  ∑        
 
   
} 
      
   (     )
  
Hipotesis dari uji Bartlett  adalah sebagai berikut: 
   : Data Homogen 
   : Data Tidak Homogen 
Langkah-langkah uji Bartlett adalah sebagai berikut:
21 
1) Tentukan varians masing-masing kelompok data. Rumus varians: 
   
∑ (    ̅)
  
   
   
 
2) Tentukan varians gabungan dengan rumus       
∑ (     )
  
   
∑  
 dimana 
       
3) Tentukan nilai Bartlett dengan rumus   (∑   )              
4) Tentukan nilai uji chi kuadrat dengan rumus 
       
    (  ) {  ∑          
 
   
} 
5) Tentukan nilai       
   (     )
  
6) Bandingkan        
  dengan       
  , kemudian membuat kesimpulan. 
Jika        
        
  , maka H0 diterima atau data dinyatakan homogen. 
 
2. Uji Hipotesis 
       Jika data berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 
ANAVA klasifikasi dua jalan, yaitu: 
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a.     :       (tidak terdapat keefektivitasan antar baris terhadap 
variabel terikat) 
     :       (terdapat keefektivitasan antar baris terhadap variabel 
terikat) 
 Keterangan: 
    : Pembelajaran matematika menggunakan model WEE dengan 
strategi QSH 
    : Pembelajaran matematika konvensional 
b.     :          (tidak terdapat perbedaan efek antar kolom 
terhadap variabel terikat) 
     :      , untuk     (terdapat perbedaan efek antar kolom 
terhadap variabel terikat) 
 Keterangan: 
    : Self regulation tinggi 
    : Self regulation sedang 
    : Self regulation rendah 
c.      : (  )    , untuk setiap       dan         (tidak terdapat 
interaksi antar baris dan kolom terhadap variabel terikat) 
      : (  )    , untuk setiap       dan         (terdapat 
interaksi antar baris dan kolom terhadap variabel terikat) 
Selanjutnya langkah-langkah yang digunakan dalam uji ANAVA dua jalan adalah 
sebagai berikut: 
a. Menghitung    Total. 
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b. Menghitung Jumlah Kuadrat Kolom (   ) 
c. Menghitung Jumlah Kuadrat  Baris (   ) 
d. Menghitung Jumlah Kuadrat Interaksi (   ) 
e. Menghitung Jumlah Kuadrat Galat (   ) 
f. Menghitung dk dengan: 
1) dk kolom 
2) dk baris 
3) dk interaksi 
4) dk galat 
5) dk total 
g. Menghitung Kuadrat Tengah (  ) dengan membagi masing-masing    
dengan dk-nya. 
h. Menghitung harga        untuk kolom, baris dan interaksi dengan cara 
membagi dengan Kuadrat Tengah Galat (   ). 
i. Menentukan nilai        
j. Membandingkan nilai        dan        serta membuat kesimpulan. 
Dengan: 
    ∑∑∑  
   
   





            ∑∑
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    ∑
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            = (         )  
            = (         )  
                 = (         )  
Sumber Keragaman Db JK KT                
Baris (B)             
   
   
 
   
   
    
Kolom (K)             
   
   
 
   
   
    
Interaksi (I) (   )(   )          
   
   
 
   
   
    
Galat   (   )           
Total              
 
       Kesimpulan setelah pengujian adalah apabila nilai                maka    
ditolak, jika                maka   diterima.
22
 
3. Uji Komparasi Ganda 
       Uji komparasi ganda dengan menggunakan metode Scheffe dilakukan sebagai 
tindak lanjut dari anava dua jalan apabila H0 ditolak. Hipotesis dari uji Scheffe 
adalah sebagai berikut: 
   :        
   :        
Rumus uji Scheffe yang digunakan adalah sebagai berikut: 
        
( ̅   ̅ )
 







          (       ) 
Dengan kriteria uji, jika                maka    ditolak dan jika         
       maka   diterima.
23
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A\NALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 
       Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis berupa soal essay dan angket self regulation. 
Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji 
coba instrumen. Uji coba angket self regulation dilakukan di kelas X MIA 1 dan 
uji coba soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis dilakukan di kelas XI 
MIA 5. Hasil uji coba instrumen yang telah dilakukan selanjutnya diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
a. Uji Validitas 
       Uji validitas yang diterapkan pada penelitian ini meliputi uji validitas isi dan 
uji validitas konstruk. Uji validitas isi pada instrumen soal dilakukan dengan 
pengujian validitas oleh 3 validator yang ahli dalam bidangnya, yaitu Bapak M. 
Syazali, M.Si., Bapak Rizky Wahyu Yunian Putra, M.Pd dan Ibu Rina Sari, S.Pd. 
Berdasarkan pengujian validitas yang telah dilakukan, ketiga validator 
menyatakan bahwa instrumen soal sudah baik (secara bahasa dan KD/indikator 
materi) dan sesuai dengan indikator pemahaman konsep matematis sehingga layak 
untuk diuji cobakan. Selanjutnya dilakukan uji validitas konstruk dengan hasil 






Hasil Uji Validitas Konstruk Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis 
No. Soal       (   )        Kriteria 
1 0,790 0,755 0,367 Valid 
2 0,563 0,507 0,367 Valid 
3 0,680 0,612 0,367 Valid 
4 -0,052 -0,113 0,367 Tidak Valid 
5 0,559 0,445 0,367 Valid 
6 0,632 0,545 0,367 Valid 
7 0,461 0,324 0,367 Tidak Valid 
8 0,610 0,477 0,367 Valid 
9 0,798 0,736 0,367 Valid 
10 0,722 0,637 0,367 Valid 
11 0,704 0.575 0,367 Valid 
12 0,697 0,605 0,367 Valid 
       Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa setelah dilakukan uji coba instrumen 
soal berjumlah 12 soal dan jumlah responden sebanyak 29 peserta didik dengan 
       dan              diperoleh bahwa 2 soal dinyatakan tidak valid dan 
10 soal dinyatakan valid. Penentuan kriteria kevalidan soal dilakukan dengan 
ketentuan berikut, jika   (   )         maka soal tersebut dinyatakan tidak valid 
sedangkan jika   (   )         maka soal tersebut dinyatakan valid. 
b. Reliabilitas 
       Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach 
dengan tolak ukur interpretasi dengan derajat reliabilitas nilai         . 
Instrumen soal dinyatakan reliabil jika nilai           dan instrumen soal 
dinyatakan tidak reliabil jika         . Selanjutnya setelah dilakukan 
perhitungan diperoleh nilai           dan interpretasinya reliabil. Sehingga 
dapat disimpulkan 12 soal yang diuji cobakan tersebut reliabil. Hasil perhitungan 
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reliabiitas uji coba tes kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
dapat dilihat pada Lampiran 15. 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
       Hasil analisis uji tingkat kesukaran pada instrumen tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis disajikan pada Tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis 
No. Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,560 Sedang 
2 0,776 Mudah 
3 0,747 Mudah 
4 0,940 Mudah 
5 0,694 Sedang 
6 0,664 Sedang 
7 0,793 Mudah 
8 0,667 Sedang 
9 0,455 Sedang 
10 0,576 Sedang 
11 0,384 Sedang 
12 0,214 Sukar 
Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa terdapat 4 soal masuk dalam kriteria terlalu 
mudah (        ). Terdapat 7 soal masuk dalam kriteria sedang                   
(               ), serta terdapat 1 soal masuk dalam kriteria terlalu sukar 
(        ). 
d. Uji Daya Pembeda 
       Hasil uji daya pembeda pada instrumen tes kemampuan pemahaman konsep 






Hasil Uji Daya Pembeda Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
No. Soal Daya Pembeda Kriteria 
1 0,308 Cukup 
2 0,217 Cukup 
3 0,317 Cukup 
4 0,046 Jelek 
5 0,225 Cukup 
6 0,283 Cukup 
7 0,333 Cukup 
8 0,388 Cukup 
9 0,367 Cukup 
10 0,342 Cukup 
11 0,479 Baik 
12 0,350 Cukup 
Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa terdapat 1 soal masuk dalam kriteria jelek 
(                ), 1 soal masuk dalam kriteria baik (               ), 
serta 12 soal masuk dalam kriteria cukup (               ). 
e. Rangkuman Perhitungan Uji Coba Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis 
       Berdasarkan hasil perhitungan uji coba yang telah dilakukan yaitu meliputi uji 
validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya pembeda, disajikan 
kesimpulan hasil perhitungan uji coba pada instrumen tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis pada Tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4 












Sedang Cukup Layak 
2 Valid Mudah Cukup Layak 
3 Valid Mudah Cukup Layak 
4 Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Layak 















Sedang Cukup Layak 
7 Tidak Valid Mudah Cukup Tidak Layak 
8 Valid Sedang Cukup Layak 
9 Valid Sedang Cukup Layak 
10 Valid Sedang Cukup Layak 
11 Valid Sedang Baik Layak 
12 Valid Sukar Cukup Layak 
Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa terdapat 10 butir soal yang layak digunakan 
sebagai instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis pada penelitian 
ini. Seluruh butir soal yang dinyatakan layak sudah memuat atau mewakili setiap 
indikator pemahaman konsep matematis yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
2. Hasil Uji Coba Angket Self Regulation 
a. Uji Validitas 
       Uji validitas isi pada instrumen angket dilakukan dengan pengujian validitas 
oleh satu orang validator yaitu dosen Pendidikan Matematika Bapak                                 
Dr. Nanang Supriadi, M.Sc. Berdasarkan pengujian validitas instrumen angket 
yang telah dilakukan oleh Bapak Dr. Nanang Supriadi, M.Sc., beliau berpendapat 
beberapa butir item pernyataan masih perlu diperbaiki secara tata bahasa, dan 
beberapa butir item pernyataan perlu diganti karena tidak sesuai dengan indikator 
self regulation yang digunakan pada penelitian ini. Selanjutnya setelah dilakukan 
beberapa perbaikan pada angket self regulation dilakukan uji validitas konstruk 





Tabel 4.5  
Hasil Uji Validitas Konstruk Angket Self Regulation 
No. Item 
Pernyataan 
      (   )        Kriteria 
1 0,252 0,208 0,374 Tidak Valid 
2 0,448 0,396 0,374 Valid 
3 0,082 -0,003 0,374 Tidak Valid 
4 0,445 0,391 0,374 Valid 
5 0,109 0,064 0,374 Tidak Valid 
6 0,486 0,432 0,374 Valid 
7 0,472 0,422 0,374 Valid 
8 0,562 0,521 0,374 Valid 
9 0,526 0,463 0,374 Valid 
10 0,503 0,427 0,374 Valid 
11 0,565 0,506 0,374 Valid 
12 0,674 0,639 0,374 Valid 
13 0,593 0,537 0,374 Valid 
14 0,515 0,450 0,374 Valid 
15 0,473 0,421 0,374 Valid 
16 -0,260 -0,322 0,374 Tidak Valid 
17 0,511 0,455 0,374 Valid 
18 0,498 0,435 0,374 Valid 
19 0,465 0,408 0,374 Valid 
20 0,516 0,463 0,374 Valid 
21 0,437 0,374 0,374 Valid 
22 0,344 0,267 0,374 Tidak Valid 
23 0,608 0,574 0,374 Valid 
24 0,636 0,580 0,374 Valid 
25 0,481 0,427 0,374 Valid 
26 0,476 0,414 0,374 Valid 
27 0,704 0,665 0,374 Valid 
28 0,014 -0,048 0,374 Tidak Valid 
29 0,522 0,464 0,374 Valid 
30 0,159 0,113 0,374 Tidak Valid 
31 0,472 0,398 0,374 Valid 
32 0,516 0,453 0,374 Valid 
       Berdasarkan Tabel 4.5, diketahui bahwa setelah dilakukan uji coba angket self 
regulation berjumlah 32 butir item pernyataan dan jumlah responden sebanyak 28 
peserta didik dengan        dan             , terdapat 7 butir item 
pernyataan tidak valid dan 25 butir item pernyataan valid. Penentuan kriteria 
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kevalidan angket dilakukan dengan ketentuan berikut, jika   (   )         maka 
soal tersebut dinyatakan tidak valid sedangkan jika   (   )         maka soal 
tersebut dinyatakan valid. 
b. Reliabilitas 
       Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach 
dengan tolak ukur interpretasi dengan derajat reliabilitas nilai         . 
Instrumen soal dinyatakan reliabil jika nilai         , dan instrumen soal 
dinyatakan tidak reliabil jika         . Selanjutnya setelah dilakukan 
perhitungan diperoleh nilai           dan interpretasinya reliabil. Sehingga 
dapat disimpulkan 32 pernyataan angket  yang diuji cobakan tersebut reliabil. 
Hasil perhitungan reliabiitas uji coba tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 19. 
c. Rangkuman Perhitungan Uji Coba Angket Self Regulation 
       Berdasarkan hasil perhitungan uji coba yang telah dilakukan yaitu meliputi uji 
validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya pembeda, kesimpulan 
hasil perhitungan uji coba disajikan pada Tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Kesimpulan Perhitungan Uji Coba Angket Self Regulation 
No. Item 
Pernyataan 
Validitas Reliabilitas Kesimpulan 
1 Tidak Valid 
Reliabil 
Tidak Layak 
2 Valid Layak 
3 Tidak Valid Tidak Layak 
4 Valid Layak 
5 Tidak Valid Tidak Layak 
6 Valid Layak 
7 Valid Layak 
8 Valid Layak 






11 Valid Layak 
12 Valid Layak 
13 Valid Layak 
14 Valid Layak 
15 Valid Layak 
16 Tidak Valid Tidak Layak 
17 Valid Layak 
18 Valid Layak 
19 Valid Layak 
20 Valid Layak 
21 Valid Layak 
22 Tidak Valid Tidak Layak 
23 Valid Layak 
24 Valid Layak 
25 Valid Layak 
26 Valid Layak 
27 Valid Layak 
28 Tidak Valid Tidak Layak 
29 Valid Layak 
30 Tidak Valid Tidak Layak 
31 Valid Layak 
32 Valid Layak 
       Berdasarkan Tabel 4.6 terlihat bahwa terdapat 25 butir item pernyataan yang 
layak digunakan sebagai instrumen angket self regulation pada penelitian ini. 
Seluruh item pernyataan yang dinyatakan layak sudah memuat atau mewakili 
pernyataan Favorable dan Unfavorable setiap indikator self regulation yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
B. Deskripsi Data Amatan 
       Telah dilakukan proses pembelajaran materi SPLTV di kelas sampel dan 
diperoleh nilai tes kemampuan pemahaman konsep matematis di masing-masing 
kelas. Data nilai tes kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada  




Grafik 4.1 Nilai Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  
Kelas Eksperimen 
       Berdasarkan Grafik 4.1 diketahui bahwa nilai tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis tertinggi pada kelas eksperimen berada pada interval 91-100, 
nilai terendah berada pada interval 50-60, nilai tengah adalah 81 dan nilai yang 
paling sering muncul adalah 81. Selanjutnya dihitung nilai rata-rata dari data 
tersebut dan diperoleh nilai rata-rata sebesar 80,906. Data nilai tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik pada kelas kontrol disajikan pada 
Grafik 4.2 sebagai berikut: 
 
Grafik 4.2 Nilai Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  
Kelas Kontrol 
 
       Berdasarkan Grafik 4.2 diketahui bahwa nilai tes kemampuan pemahaman 



















terendah berada pada interval 30-40, nilai tengahnya adalah 74 dan nilai yang 
paling sering muncul adalah 61. Selanjutnya dihitung nilai rata-rata dari data nilai 
tersebut dan diperoleh nilai rata-rata sebesar 72,063. Berikut ini deskripsi data 
nilai tes kemampuan pemahaman konsep matematis pada masing-masing kelas 
sampel disajikan pada Tabel 4.7 sebagai berikut: 
Tabel 4.7  
Deskripsi Nilai Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 




          
Ukuran Tendensi Sentral 
 ̅       
Eksperimen 100 100 55 80,906 81 81 
Kontrol 100 97 35 72,063 74 61 
 
C. Analisis Data Hasil Penelitian 
1. Uji Normalitas 
       Uji normalitas dilakukan pada soal tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis dan angket self regulation untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas yang digunakan adalah liliefors dengan taraf signifikansi sebesar 5%. 
Berikut ini adalah Tabel 4.8 rangkuman uji normalitas tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis: 
Tabel 4.8  
Rangkuman Uji Normalitas  
Tes kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
No. Kelas                Kesimpulan  
1 Eksperimen 0,090 0,154    diterima 




        Kesimpulan uji normalitas Liliefors adalah apabila                maka 
sampel berdistribusi normal. Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa         pada 
kelas eksperimen diperoleh sebesar 0,090 sedangkan         pada kelas kontrol 
diperoleh sebesar 0,121. Nilai        yang digunakan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol adalah 0,154. Sehingga memenuhi kesimpulan uji normalitas dan    
diterima, artinya sampel yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Rangkuman hasil uji normalitas angket self regulation disajikan pada 
Tabel 4.9 sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Rangkuman Uji Normalitas Angket Self Regulation 
Kategori Kelas                Kesimpulan 
Self  
Regulation 
Tinggi  Eksperimen dan Kontrol 0,234 0,256    diterima 
Sedang Eksperimen dan Kontrol 0,122 0,142    diterima 
Rendah Eksperimen dan Kontrol 0,192 0,225    diterima 
       Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh nilai          self regulation tinggi pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,234 dengan             . Nilai 
        self regulation sedang yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol adalah sebesar 0,122 dengan             . Sedangkan nilai         self 
regulation rendah yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
sebesar 0,192 dengan             . Terlihat bahwa masing-masing sampel 
memenuhi kesimpulan                sehingga    diterima, artinya sampel 
yang digunakan berasal dari populasi yang berditribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
       Uji homogenitas dilakukan pada soal tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis dan angket self Regulation untuk mengetahui apakah sampel yang 
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digunakan berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang 
digunakan adalah uji Bartlet dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Data 
dinyatakan homogen (   diterima) jika        
        
 . Rangkuman hasil uji 
homogenitas yang telah dilakukan disajikan pada Tabel 4.10 sebagai berikut: 
Tabel 4.10  
Rangkuman Uji Homogenitas 
Instrumen        
        
  Kesimpulan 
Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis 
2,811 3,481    diterima 
Angket Self Regulation 4,985 5,591    diterima 
 
D. Hasil Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Variansi Dua Jalan 
       Uji analisis variansi dua jalan digunakan untuk mengetahui signifikan efek 
dan interaksi dua vaiabel bebas terhadap satu variabel terikat berdasarkan kategori 
pemahaman konsep matematis dan self regulation tinggi, sedang dan rendah. 
Rangkuman uji analisis variansi dua jalan disajikan pada Tabel 4.11 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.11  
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
SK JK db KT Fhitung FTabel Kesimpulan 
Baris 1.990,525 1 1990,525 10,450 4,007    ditolak 
Kolom 1251,391 2 625,695 3,285 3,156    ditolak 
Interaksi 366,188 2 183,094 0,961 3,156    diterima 
GALAT 11047,881 58 - - - - 




Kriteria uji anava adalah jika                maka    diterima, sedangkan jika 
               maka    ditolak. Sehingga berdasarkan Tabel 4.11 dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Diperoleh                                 sehingga berdasarkan 
kriteria uji anava dinyatakan     ditolak. Kesimpulannya terdapat efektivitas 
antara peserta didik yang memperoleh model pembelajaran WEE 
(Wondering, Exploring and Explaining) dengan QSH (Question Student 
Have) dan peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
b. Diperoleh                                sehingga berdasarkan 
kriteria uji anava dinyatakan     ditolak. Kesimpulannya terdapat perbedaan 
antara peserta didik dengan self regulation tinggi, sedang dan rendah terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.  
c. Diperoleh                                  sehingga berdasarkan 
kriteria uji anava dinyatakan      diterima. Kesimpulannya tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran dan self regulation terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik. 
 
2. Uji Lanjut Pasca Anava 
       Uji lanjut pasca anava pada penelitian ini menggunakan metode Scheffe. Uji 
lanjut penting dilakukan mengingat hasil uji anava menunjukkan     dan     




Tabel 4.12  
Rangkuman Rataan Marginal  
Model Pembelajaran 
Self Regulation Rataan 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
WEE dengan Strategi QSH 88,50 79,52 77,60 81,88 
Konvensional 84,67 71,76 58,20 71,54 
Rataan Marginal 86,58 75,64 67,90 
 
      Berdasarkan uji anava yang telah dilakukan dinyatakan bahwa     ditolak, 
yang berarti terdapat perbedaan efektivitas antara peserta didik yang memperoleh 
model pembelajaran WEE dengan QSH dan peserta didik yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. Selanjutnya untuk mengetahui model pembelajaran 
mana yang lebih efektif, tidak perlu dilakukan uji komparasi ganda antar baris 
karena cukup melihat rataan marginal antar baris dari kedua model pembelajaran 
tersebut. Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui bahwa nilai rataan marginal untuk 
model pembelajaran WEE dengan strategi QSH adalah sebesar 81,88 dan nilai 
rataan marginal untuk model pembelajaran konvensional adalah sebesar 71,54. 
Kesimpulannya            , sehingga dapat dinyatakan bahwa model 
pembelajaran WEE dengan strategi QSH  lebih efektif digunakan daripada model 
pembelajaran konevnsional. 
       Berdasarkan Tabel 4.12 juga diperoleh nilai rataan marginal untuk self  
regulation tinggi (  ) sebesar 86,58. Nilai rataan marginal untuk self regulation 
sedang (  ) sebesar 75,64. Dan nilai rataan marginal untuk self regulation rendah 
(  ) sebesar 67,90. Hal ini menunjukkan bahwa setiap tingkatan self regulation 
yang dimiliki peserta didik memberikan dampak yang berbeda terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis, maka komparasi ganda antar kolom 
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dengan metode Scheffe perlu dilakukan untuk melihat manakah yang secara 
signifikan mempunyai rataan yang berbeda.  
       Uji komparasi ganda dilakukan pada tiap kelompok data yaitu kelompok 
rataan marginal self regulation tinggi dengan self regulation sedang (   vs   ), 
kelompok rataan marginal self regulation tinggi dengan self regulation rendah (   
vs   ), dan kelompok rataan marginal self regulation sedang dengan self 
regulation rendah (   vs   ). Rangkuman uji komparasi ganda antar kolom 
disajikan pada Tabel 4.13 sebagai berikut: 
Tabel 4.13  
Rangkuman Uji Komparasi Ganda Antar Kolom 
No. Interaksi                Kesimpulan 
1 (        ) 5,865 3,156    ditolak 
2 (        ) 9,996 3,156    ditolak 
3 (        ) 2,542 3,156    diterima 
Berdasarkan Tabel 4,13 dapat ditari kesimpulan sebagai berikut : 
a. Kelompok rataan marginal self regulation tinggi dan sedang diperoleh nilai 
              dan              pada perhitungan          sehingga 
dinyatakan    ditolak karena               . Artinya, terdapat perbedaan 
yang signifikan antara peserta didik dengan self regulation tinggi dan peserta 
didik dengan self regulation sedang pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Berdasarkan nilai 
rataan marginal pada Tabel 4.12 terlihat bahwa nilai rataan marginal peserta 
didik dengan self regulation tinggi yaitu sebesar 86,58 lebih tinggi dari nilai 
rataan marginal peserta didik dengan self regulation sedang yaitu sebesar 
75,64. Melihat perbedaan yang signifikan seperti ini dapat disimpulkan 
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bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dengan self 
regulation tinggi lebih baik dari peserta didik dengan self regulation sedang. 
b. Kelompok rataan marginal self regulation tinggi dan rendah diperoleh nilai 
              dan              pada perhitungan          sehingga 
dinyatakan    ditolak karena               . Artinya, terdapat perbedaan 
yang signifikan antara peserta didik dengan self regulation tinggi dan peserta 
didik dengan self regulation rendah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Berdasarkan nilai 
rataan marginal pada Tabel 4.12 terlihat bahwa nilai rataan marginal peserta 
didik dengan self regulation tinggi yaitu sebesar 86,58 lebih tinggi dari nilai 
rataan marginal peserta didik dengan self regulation rendah yaitu sebesar 
67,90. Melihat perbedaan yang signifikan seperti ini dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dengan self 
regulation tinggi lebih baik dari peserta didik dengan self regulation rendah. 
c. Kelompok rataan marginal self regulation sedang dan rendah diperoleh nilai 
              dan              pada perhitungan          sehingga 
dinyatakan    diterima karena               . Artinya, tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara peserta didik dengan self regulation sedang  
dan peserta didik dengan self regulation rendah pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Berdasarkan nilai rataan marginal pada Tabel 4.12 terlihat bahwa nilai rataan 
marginal peserta didik dengan self regulation sedang yaitu sebesar 75,64 dan 
nilai rataan marginal peserta didik dengan self regulation rendah yaitu sebesar 
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67,90. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dengan self 
regulation sedang dan peserta didik dengan self regulation rendah memiliki 
kemampuan pemahaman konsep matematis yang sama. 
 
E. Pembahasan  
       Penelitian ini mempunyai dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 
Variabel bebas yang pertama adalah model pembelajaran WEE dengan strategi 
QSH  dan variabel bebas yang kedua adalah self regulation peserta didik. Variabel 
terikat yang digunakan adalah kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik. Penelitian ini dilakukan di SMA N 14 Bandar Lampung pada tahun ajaran 
2018/2019 dengan populasi adalah seluruh kelas X MIA berjumlah 218 peserta 
didik. Penelitian ini menggunakan dua kelas sampel yaitu kelas X MIA 5 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas X MIA 6 sebagai kelas kontrol. Jumlah peserta didik 
pada masing-masing kelas sampel adalah 32 orang, sehingga keseluruhan jumlah 
sampel adalah 64 peserta didik.   
       Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 Oktober-27 Oktober 2018 yang 
sebelumnya telah dilakukan pra penelitian pada tanggal 10 September 2018. Pra 
penelitian dilakukan melalui wawancara dengan guru Matematika kelas X MIA 
yaitu Ibu Rina Sari, S.Pd. Beliau mengatakan bahwa hasil belajar matematika 
pada peserta didik kelas X MIA masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya yaitu peserta didik kesulitan dalam mengerjakan 
soal-soal yang bervariasi, dan beberapa peserta didik tidak mampu menjelaskan 
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kembali apa yang telah disampaikan oleh guru, serta kurangnya keberanian 
peserta didik untuk bertanya mengenai materi yang kurang dipahami. Berdasarkan 
beberapa kendala tersebut terlihat bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik 
disebabkan karena rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik. Sehingga penulis berusaha menerapkan model pembelajaran WEE dengan 
strategi QSH untuk memaksimalkan kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik. 
       Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dulu dilakukan validasi dan uji coba 
terhadap instrumen yang akan digunakan yaitu tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis dan angket self regulation. Validasi tes kemampuan 
pemahaman konsep dilakukan untuk mengetahui validitas isi pada instrumen tes 
yang dilakukan oleh 3 validator yaitu Bapak M. Syazali, M.Pd., Bapak Rizky 
Wahyu Yunian Putra, M.Pd.  dan Ibu Forisni Novri Lista, S.Pd. Berdasarkan 
penilaian oleh ketiga validator tersebut, 12 butir soal seluruhnya dinyatakan valid 
secara isi dan layak untuk diuji cobakan. Dilakukan juga validasi terhadap angket 
self regulation dengan satu validator yaitu  Bapak Dr. Nanang Supriadi,M.Sc. 
Berdasarkan penilaian oleh validator, setelah dilakukan beberapa perbaikan maka 
32 butir pernyataan pada angket self regulation dinyatakan valid secara isi dan 
layak untuk diuji cobakan. 
       Uji coba tes kemampuan pemahaman konsep matematis dilakukan pada kelas 
XI MIA 5 dengan jumlah peserta didik sebanyak 29 orang. Setelah dilakukan 
perhitungan validitas konstruk dari 12 soal, terdapat 2 soal tidak valid (nomor 4 
dan 7) dan 10 soal valid (nomor 1, 2, 3, 5, 6, 8, 9, 10, 11 dan 12). Perhitungan 
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reliabilitas menunjukkan bahwa 12 soal yang digunakan reliabil. Kemudian 
dilakukan perhitungan daya beda dan diperoleh soal nomor 4 masuk kategori 
jelek, artinya soal nomor 4 tidak mampu membedakan antara peserta didik dengan 
kemampuan tinggi dan peserta didik dengan kemampuan rendah. Soal nomor 9 
masuk kategori baik, artinya soal nomor 9 mampu membedakan antara peserta 
didik dengan kemampuan tinggi dan peserta didik dengan kemampuan rendah. 
Soal nomor 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 10, 11 dan 12 masuk kategori cukup, artinya soal-
soal tersebut cukup mampu membedakan antara peserta didik dengan kemampuan 
tinggi dan peserta didik kemampuan rendah. Dilakukan juga perhitungan tingkat 
kesukaran pada instrumen soal dan diperoleh soal nomor 2, 3, 4 dan 7 masuk 
kategori mudah. Soal nomor 1, 5, 6, 8, 9, 10 dan 11 masuk kategori sedang, dan 
soal nomor 12 masuk kategori sukar. 
       Uji coba juga dilakukan pada angket Self Regulation. Uji coba angket 
dilakukan di kelas X MIA 2 dengan jumlah peserta didik sebanyak 28 orang. 
Setelah dilakukan perhitungan validitas konstruk dari 32 butir pernyataan angket, 
terdapat 7 butir pernyataan tidak valid (nomor 1, 3, 5, 16, 22, 28 dan 30) dan 25 
butir pernyataan valid (nomor 2, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 
21, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 31 dan 32). Perhitungan reliabilitas menunjukkan 
bahwa seluruh butir soal yang digunakan reliabil. 
       Hasil dari uji coba angket yang sudah valid digunakan di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sebelum menerapkan model pembelajaran guna mengetahui 
kategori self regulation peserta didik. Materi yang diberikan pada penelitian ini 
adalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) sebanyak 6 kali 
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pertemuan pada masing-masing kelas sampel. Kelas eksperimen akan diberikan 
pembelajaran menggunakan model WEE dengan strategi QSH, sedangkan pada 
kelas kontrol akan diberikan pembelajaran konvensional. Setelah dilakukan proses 
pembelajaran sebanyak 5 kali pertemuan, selanjutnya akan dilakukan Postest di 
pertemuan terakhir (pertemuan ke-6) pada masing-masing kelas sampel 
menggunakan soal tes kemampuan pemahaman konsep yang sudah valid. 
       Pertemuan pertama di kelas eksperimen dilakukan pada hari Senin, 8 Oktober 
2018 pukul 09.30-11.15 WIB membahas tentang konsep SPLTV. Pada awal 
pertemuan, setelah mengecek kehadiran peserta didik, menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan 
selanjutnya peneliti membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok. Kelas 
eksperimen terdiri dari 8 kelompok dengan jumlah anggota 4 orang. Pembagian 
kelompok dilakukan secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan peserta 
didik, dan kelompok yang telah dibentuk berlaku untuk pertemuan berikutnya. 
       Kemudian masing-masing kelompok diberikan LKK (Lembar Kerja 
Kelompok) untuk menuliskan hasil kegiatan pembelajaran mereka hari ini. 
Pembelajaran pada kelas eksperimen meliputi 3 tahapan, yaitu tahap Wondering 
(5 menit), tahap Exploring (10 menit) dan tahap Explaining (5 menit). Penulis 
memberitahukan topik pembelajaran yaitu tentang konsep SPLTV, kemudian 
peserta didik diarahkan untuk membangun pertanyaan mengenai konsep SPLTV 
dan kemudian bertukar pernyataan dengan anggota kelompoknya yang lain (tahap 
Wondering). Selanjutnya pertanyaan yang telah dipilih akan dicari jawabannya 
secara bersama-sama melalui beberapa sumber yang tersedia, seperti buku paket 
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atau jaringan internet yang diakses peserta didik melalui smarthphone masing-
masing (tahap Exploring). Kemudian salah satu kelompok dipilih secara acak 
untuk menjelaskan ke depan kelas apa yang telah mereka temukan tentang konsep 
SPLTV (tahap Explaining). Penulis memandu sesi tanya jawab dan kemudian 
meluruskan konsep SPLTV yang telah dipresentasikan agar diperoleh suatu 
kesimpulan dan dapat dipahami oleh seluruh peserta didik. Setelah dipastikan 
seluruh peserta didik memahami konsep SPLTV, selanjutnya penulis memberikan 
beberapa soal latihan untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran hari ini sudah 
berhasil tercapai. 
       Pertemuan pertama pada kelas kontrol dilakukan pada hari Senin, 8 Oktober 
2018 pukul 14.30-16.00 WIB membahas tentang konsep SPLTV. Pembelajaran 
yang digunkan pada kelas kontrol adalah pembelajaran konvensional. Penulis 
memberikan penjelasan mengenai konsep-konsep SPLTV di papan tulis sambil 
berinteraksi dengan peserta didik. Penulis memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk mencatat dan bertanya jika ada hal yang kurang jelas, setelah itu 
penulis memberikan soal latihan yang sama dengan soal latihan yang diberikan di 
kelas eksperimen. Pemberian soal latihan dilakukan untuk mengetahui apakah 
tujuan pembelajaran hari ini sudah berhasil tercapai.  
       Hal yang sama dilakukan pada masing-masing kelas untuk pertemuan 
seterusnya hingga pertemuan ke-5. Pertemuan ke-2 pada kelas eksperimen 
dilakukan pada hari Kamis, 11 Oktober 2018 pukul 13.00-14.30 WIB, dan di 
kelas kontrol pada hari Selasa, 9 Oktober 2018 pukul 9.30-11.15 WIB membahas 
penyelesaian SPLTV mengunakan metode eliminasi. Pertemuan ke-3 dikelas 
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eksperimen pada hari Senin, 15 Oktober 2018 pukul 9.30-11.15 WIB, dan dikelas 
kontrol dilakukan pada hari yang sama pukul 14.30-16.00 membahas penyelesaian 
SPLTV menggunakan metode substitusi. Pertemuan ke-4 pada kelas ekpserimen 
dilakukan pada hari Kamis, 18 Oktober 2018 pukul 13.00-14.30 WIB dan di kelas 
kontrol pada hari Selasa, 16 Oktober 2018 pukul 09.30-11.15 WIB membahas 
tentang penyelesaian SPLTV menggunakan metode campuran (eliminasi-
substitusi). Pertemuan ke-5 pada kelas eksperimen dilakukan pada hari Senin, 22 
Oktober 2018 pukul 09.30-11.15 WIB dan di kelas kontrol pada hari yang sama 
pukul 14.30-16.00 WIB membahas tentang perumusan dan penafsiran masalah 
kontekstual SPLTV. 
       Penulis mengadakan uji posttest kemampuan pemahaman konsep matematis 
pada pertemuan terakhir di kelas eksperimen pada hari Kamis, 25 Oktober 2018 
pukul 13.00-14.30 WIB dan di kelas kontrol pada hari Selasa, 23 Oktober 2018 
pukul 9.30-11.15 WIB. Soal posttest yang digunakan berbentuk essay sebanyak 8 
soal. Setelah dilakukan posttest selanjutnya penulis melakukan perhitungan 
normalitas pada soal tes kemampuan pemahaman konsep dan angket self 
regulation menggunakan uji Liliefors. Dan hasil perhitungan menyatakan sampel 
berdistribusi normal. Kemudian dilakukan juga perhitungan homogenitas pada 
soal posttest dan angket self regulation menggunakan uji  Bartlett dan sampel 
dinyatakan homogen. Hasil dari angket self regulation dan soal tes kemampuan 
pemahaman konsep dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji anava dua 
jalan dan uji lanjut pasca anava menggunakan metode Scheffe.  
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       Sesuai dengan perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan maka berikut ini 
adalah pembahasan dari ketiga hipotesis, yaitu: 
1. Hipotesis Pertama 
       Berdasarkan perhitungan anava dua jalan dan dengan membandingkan nilai 
rataan marginal pada Tabel 4.12 diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran yang 
menggunakan model WEE dengan strategi QSH lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik. Pembelajaran yang menggunakan model WEE dengan strategi QSH 
diberikan di kelas eksperimen dengan tujuan untuk memaksimalkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik. 
       Proses pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan secara berkelompok, 
dengan kelompok yang telah ditentukan sebelumnya secara heterogen berdasarkan 
tingkat kemampuan peserta didik. Pembentukan kelompok ini bertujuan untuk 
melibatkan peran aktif seluruh peserta didik karena adanya pembagian tugas 
untuk masing-masing anggota kelompok. Selain itu, diskusi teman sejawat yang 
berlangsung selama proses belajar secara kelompok dapat membantu peserta didik 
yang pasif untuk lebih memahami materi. Hal ini dikarenakan peserta didik yang 
pasif kurang berani untuk mengajukan pertanyaan atau mengungkapkan 
ketidakpahamannya kepada pendidik di kelas, mereka cenderung akan lebih 
nyaman bertanya dengan teman sejawat. Serta pembentukan kelompok yang 
secara heterogen dapat membuat jalannya diskusi lebih efektif. 
       Pembelajaran matematika menggunakan model WEE dengan strategi QSH 
pada materi SPLTV dinyatakan lebih efektif dalam memaksimalkan kemampuan 
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pemahaman konsep matematis peserta didik dibandingkan pembelajaran 
konvensional. Hal ini dikarenakan model pembelajaran ini mengarahkan peserta 
didik untuk membangun rasa ingin tahu atas beberapa hal yang sedang dipelajari 
dan menuliskannya dalam bentuk pertanyaan. Selanjutnya secara berkelompok 
peserta didik mengeksplor sendiri jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut 
melalui beberapa sumber, sehingga jawaban yang didapat nantinya akan ditulis 
dan disampaikan menggunakan bahasa yang lebih mudah mereka pahami. Serta 
peserta didik tersebut juga dapat menentukan apakah jawaban yang mereka 
dapatkan telah memenuhi rasa keingintahuan mereka. Jika ternyata jawaban yang 
mereka peroleh kurang memuaskan maka disinilah peran pendidik dibutuhkan 
untuk memberikan penjelasan dan mengklarifikasi atas jawaban yang telah 
mereka peroleh. 
       Lain halnya dengan pembelajaran matematika menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Pada kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran 
konensional peserta didik hanya memperoleh materi dari pendidik. Dalam hal ini 
penulis yang bertindak sebagai pendidik. Menjelang akhir pembelajaran, pendidik 
akan memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan jika 
ada hal yang belum mereka mengerti. Namun pada kenyataannya tidak ada 
peserta didik yang berani mengajukan pertanyaan atau mengungkapkan 
ketidakpahamannya pada pendidik. Selanjutnya pada saat diberikan latihan soal, 
peserta didik cenderung mengerjakan secara berkelompok yang artinya masih 
banyak peserta didik yang belum memahami materi dan tidak mampu 
mengerjakan soal latihan secara mandiri.    
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       Hal ini sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Thomas 
Anderson, Charles West, Diana Beck, dkk. yang berjudul “Integrating Reading 
and Science Education: on Developing and Evaluating WEE Science”. Hasil dari 
penelitian tersebut menyatakan bahwa model pembelajaran WEE dapat 
mendorong peserta didik untuk mengambil sikap kritis, mengajukan pertanyaan, 
menganalisis jawaban dan dapat mengembangkan pemikirannya tentang suatu 
konsep. Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Intan Dwi Permatasari 
dengan judul “Pengaruh Strategi QSH (Question Student Have) Terhadap Hasil 
Belajar Pesrta Didik”. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa hasil 
belajar peserta didik yang diberikan strategi QSH lebih baik daripada peserta didik 
yang tidak diberi strategi QSH. 
2. Hipotesis Kedua 
       Self regulation peserta didik diklasifikasikan kedalam 3 kategori, yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. Self regulation adalah kemampuan individu peserta didik 
dalam mengatur strategi dan mengendalikan diri dalam belajar untuk menciptakan 
kondisi pembelajaran yang efektif dalam mencapai suatu tujuan yang telah 
ditetapkan. Berdasarkan perhitungan anava dua jalan pada Tabel 4.11 diperoleh 
hasil bahwa                    sehingga     ditolak. Artinya terdapat perbedaan 
antara peserta didik dengan Self Regulation tinggi, sedang dan rendah terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis. Untuk melihat perbedaan tersebut 
perlu dilakukan uji komparasi ganda antar kolom menggunakan uji Scheffe.  
       Hasil uji komparasi ganda antar kolom dapat dilihat pada Tabel 4.13 yang 
menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
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dengan self regulation tinggi lebih baik daripada peserta didik dengan self 
regulation sedang dan rendah. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa 
self regulation adalah kemampuan individu peserta didik untuk mengatur strategi 
dan mengendalikan diri pada saat proses pembelajaran. Kemampuan self 
regulation pada peserta didik dapat membantu memaksimalkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis. Hal ini dikarenakan peserta didik dengan self 
regulation akan menetapkan tujuan apa yang harus dicapai pada proses 
pembelajaran, dan akan mengatur strateginya sendiri sedemikian sehingga tujuan 
yang telah mereka tetapkan tersebut dapat tercapai. Peserta didik dengan self 
regulation tinggi mampu mengenali dirinya sendiri dan mengatur strategi belajar 
yang sesuai dengan kebutuhannya. Strategi belajar yang dimkasud antara lain 
penetapan tujuan pembelajaran yang harus dicapai, perencanaan pembelajaraan 
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut, dan pengaturan waktu 
belajar yang digunakan. Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi tingkat self 
regulation peserta didik maka akan semakin baik pula kemampuan pemahaman 
konsep matematis mereka. 
       Lain halnya dengan peserta didik yang memiliki self regulation sedang dan 
rendah. Hasil perhitungan uji komparasi ganda antar kolom pada Tabel 4.13 
menunujukkan bahwa                sehingga    diterima. Artinya 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dengan self regulation 
sedang hampir sama dengan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik yang memiliki self regulation rendah. Hal ini disebabkan peserta didik 
dengan self regulation sedang dan rendah cenderung malas dan tidak bertanggung 
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jawab dalam kegiatan belajarnya. Tidak adanya target atau tujuan yang mereka 
tetapkan pada proses pembelajaran membuat peserta didik hanya belajar 
sekenanya, tanpa strategi, perencanaan atau pengaturan diri lainnya. 
       Hasil penelitian ini bersesuaian dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh Dede Salim Nahdi dengan judul “Self Regulated Learning Sebagai Karakter 
dalam Pembelajaran Matematika” yang menyatakan bahwa self regulation atau 
self regulated learning memiliki peran penting terhadap keberhasilan peserta didik 
dalam belajar. 
3. Hipotesis Ketiga 
       Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan pada Tabel 4.11 menunjukkan 
bahwa                sehingga    diterima. Artinya tidak terdapat interaksi 
antara model pembelajaran yang digunakan dan Self Regulation peserta didik 
dengan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Hal ini dapat 
terlihat dari nilai rataan marginal pada masing-masing kelas pada Tabel 4.12. Baik 
pada kelas eksperimen yang diberikan model WEE dengan strategi QSH ataupun 
pada kelas kontrol yang diberikan pembelajaran konvensional menunjukkan hasil 
yang sama, yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dengan 
self regulation tinggi lebih baik daripada peserta didik dengan self regulation 
sedang dan rendah.  
       Hal ini dikarenakan self regulation adalah kemampuan individu yang dimiliki 
oleh masing-masing peserta didik untuk mengendalikan atau mengatur dirinya 
sendiri dalam proses pembelajaran. Terlepas dari model atau strategi apa yang 
diterapkan oleh pendidik pada saat proses pembelajaran, kemampuan individu 
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peserta didik ini cukup memberikan peran besar terhadap hasil belajar yang 
diperoleh. Hal ini bersesuaian dengan teori yang dikemukakan oleh Risa Rahayu 
dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa adanya regulasi diri yang baik 
dalam diri peserta didik akan memberikan hasil belajar yang baik pula pada 
peserta didik tersebut. Hasil belajar yang diamati pada penelitian ini adalah 
kemampuan pemahaman konsep matematis, sehingga dengan kata lain self 
regulation peserta didik cukup berperan dalam pemahaman konsep matematis 
peserta didik. Semakin tinggi tingkat self regulation peserta didik, maka semakin 
baik pula kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Sehingga 
dapat disimpulkan tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self 
regulation terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
       Seperti halnya penelitian yang telah dilakukan oleh Putri Yulianti, Afirzal 
Sano dan Ifdil yang berjudul “Self Regulated Learning Siswa Dilihat Dari Hasil 
Belajar”. Penelitian ini mengamati tingkat Self Regulation peserta didik dilihat 
dari hasil belajarnya. Hasilnya menyatakan bahwa Self Regulation peserta didik 
dengan hasil belajar tinggi lebih baik daripada Self Regulation peserta didik 
dengan hasil belajar rendah. Hal ini bersesuaian dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh penulis dimana kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik dengan Self Regulation tinggi lebih baik daripada peserta didik dengan Self 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
       Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis menggunakan uji anava dua 
jalan dengan uji lanjutan komparasi ganda, penulis menyimpulkan bahwa: 
1. Model pembelajaran WEE dengan strategi QSH lebih efektif dibandingkan 
model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik. 
2. Terdapat perbedaan antara peserta didik yang memiliki self regulation tinggi, 
sedang dan rendah terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Namun, antara peserta didik yang memiliki self regulation sedang dan rendah 
tidak terdapat perbedaan terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematisnya. Dengan kata lain, kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik yang memiliki self regulation sedang sama dengan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik yang memiliki self regulation 
rendah. 
3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self regulation 
peserta didik tinggi sedang dan rendah terhadap kemampuan pemahaman 








       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Penggunaan model pembelajaran harus menyesuaikan dengan materi yang 
akan disampaikan. Hal ini dikarenakan tidak semua materi pelajaran 
matematika cocok dengan model pembelajaran tertentu. Contohnya model 
WEE dengan strategi QSH  digunakan untuk materi SPLTV. 
2. Model pembelajaran WEE dengan strategi QSH diharapkan dapat 
disosialisasikan sebagai alternatif dalam upaya memaksimalkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik. 
3. Pendidik harus mampu menngarahkan peserta didik pada setiap tahapan-
tahapan dalam proses pembelajaran menggunakan model WEE dengan 
strategi QSH agar dapat memaksimalkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik. 
4. Pendidik dapat melibatkan peran aktif peserta didik pada saat proses 
pembelajaran salah satunya melalui model pembelajaran WEE dengan QSH. 
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